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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas 

Tanpa Surat Kepemilikan Dipedagang Emas Kaki Lima Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo” merupakan suatu penelitian lapangan yang bertujuan 

untuk menjawab dua pertanyaan yaitu bagaimana praktik jual beli emas tanpa 

surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, Kecamatan 

Waru, Sidoarjo, serta bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli 

emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada skripsi ini adalah 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan metode deksriptif analisis yaitu 

mengenai praktik jual beli emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki 

lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo. Selanjutnya dianalisa dengan 

teori bai’ dan luqaṭah. 

Dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa praktik jual beli 

emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo dibagi menjadi dua, yaitu dimana emas yang dijual 

merupakan emas milik pribadi yang tidak dilengkapi surat kepemilikan 

dikarenakan surat tersebut hilang dan emas yang dijual merupakan emas hasil 

temuan. Berdasarkan hal tersebut maka jika emas yang menjadi objek jual beli 

merupakan emas milik pribadi yang tidak dilengkapi surat kepemilikan karena 

surat tersebut hilang maka jual beli tersebut sah hukumnya dan pemilik emas 

berhak mendapat ganti berupa uang ketika emas tersebut telah dijual. Namun jika 

emas yang dijual merupakan emas temuan yang belum mencapai masa simpan 

selama satu tahun dan belum diumumkan pada khalayak ramai maka jual beli 

tersebut tidaklah sah karena penemu emas bukan merupakan pemilik asli dan 

tidak berhak untuk mendapatkan ganti berupa uang dari emas temuan yang dijual. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut terdapat beberapa saran untuk kedua 

belah pihak, yaitu untuk pihak penjual emas temuan hendaknya berupaya dengan 

sungguh sungguh untuk mengembalikan emas tersebut kepada pemilik asli 

sebelum menjualnya kepada pedagang emas kaki lima, kemudian hendaknya 

pedagang emas kaki lima bertanya lebih rinci jika emas yang akan dijual 

merupakan emas temuan demi kebabsahan akad dan keberkahan jual beli yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan jual beli merupakan hal yang telah ada sejak dulu kala 

dimana manusia mulai hidup secara berkelompok dan kebutuhan hidup 

yang semakin meningkat. Sebelum adanya uang yang praktis seperti  

sekarang, untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia melakukan 

transaksi jual beli dengan cara saling menukar barang kebutuhan mereka 

satu sama lain pada saat mereka berkumpul.
1
 Seiring dengan 

berkembangnya zaman kegiatan jual beli juga semakin berkembang dan 

menjadi semakin mudah lagi, yang pada awalnya penjual dan pembeli 

harus bertemu secara langsung namun pada saat ini kegiatan jual beli dapat 

dilakukan secara daring melalui internet.
2
 

Kegiatan jual beli dapat dilakukan dengan menggunakan objek apa 

saja selama tidak bertentangan dengan ketentuan syari‟at dan undang-

undang yang berlaku, misalnya pakaian, makanan, perangkat elektronik 

atau benda-benda yang dapat dijadikan sebuah investasi. Investasi secara 

istilah merupakan barang tidak bergerak dan dimiliki oleh satu orang atau 

perusahaan dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang umumnya 

disimpan untuk jangka waktu yang cukup panjang.
3
 Dalam Islam kegiatan 

investasi merupakan suatu hal yang dibolehkan yaitu dengan 

menggunakan kaidah yang berbunyi:  

َأنَدَليِلَعَلَىَتََريَهَِا  الَأصلَُفِىَاالمعَامَلَاتَِالإباَحَةَاِلاا

                                                           
1
 Titin Ekowati, Wisata Belanja Perpaduan Konsep Belanja dan Rekreasi, (Yogyakarta: expert, 

2018), 171. 
2
 Ibid.  

3
 Elif Pardiansyah, “Investasi dalam Perspektif Ekonomi Islam: Pendekatan Teoritis dan Empiris”, 

Jurnal Ekonomi Islam Vol.8 No.2, (2017), 340. 
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Artinya: “Pada dasarnya semua kegiatan muamalah boleh 

dilakukan kecuali  ada dalil yang mengharamkannya.”
4
 

Salah satu objek yang dapat diinvestasikan adalah emas, selain 

dapat disimpan dalam jangka waktu yang cukup lama emas juga 

merupakan objek investasi yang dapat dikatakan mudah dan memiliki 

keuntungan, seperti memiliki resiko yang rendah dan tidak membutuhkan 

biaya tambahan yang harus dikeluarkan oleh investor.
5
 Harga emas yang 

seringkali naik turun juga dimanfaatkan oleh masyarakat, ketika harga 

emas turun masyarakat akan cenderung membeli emas daripada 

menjualnya. Sebaliknya, saat harga emas naik, tidak sedikit masyarakat 

yang menjual emasnya baik untuk mendapatkan keuntungan lebih atau 

menjual dikarenakan hal tertentu. Emas yang dapat dijadikan objek 

investasi pada umumnya yaitu emas batangan dan emas perhiasan, yang 

dapat berupa kalung, gelang dan cincin. Emas berupa perhiasan dan emas 

batangan saat ini juga mudah untuk didapatkan yaitu dengan membeli di 

berbagai macam toko emas yang ada di Indonesia dan terjamin 

keasliannya.   

Tidak hanya sebagai tempat membeli emas, toko emas juga dapat 

menjadi tempat menjual emas yang pernah dibeli di toko tersebut. Jadi 

ketika orang-orang yang gemar berinvestasi emas dan membutuhkan dana 

dengan cepat mereka dapat menjual emas mereka di toko tempat mereka 

membeli emas. Namun ketika hendak menjual emas di gerai emas, pihak 

gerai emas akan menanyakan mengenai bukti kepemilikan emas, 

kemudian emas akan ditakar dan dicek keasliannya. Setelah itu jika pada 

emas tersebut, khususnya pada emas perhiasan yang sering digunakan 

terdapat penyusutan atau rusak yang diakibatkan karena pemakaian, pihak 

toko emas akan memberitahukan hal tersebut dan kemungkinan harga beli 

emas menjadi sedikit turun. 

                                                           
4
 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan 

Kualitas Ummat (LPKU) Banjarmasin, 2015), 135. 
5
 Ni Nyoman Sawitri, Financial Genius for Millennials, (Yogyakarta: expert, 2018), 122. 
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Dengan dimintanya bukti kepemilikan dan memberitahu jika ada 

kecacatan pada barang oleh pihak toko emas merupakan suatu hal yang 

dilakukan sebagai bentuk kejujuran serta menghindari berbuat dzhalim 

kepada pihak lain. Sehingga kegiatan jual beli yang dilakukan tersebut 

menjadi sah dimata syari‟at. Allah swt berfirman dalam al-Quran yang 

berbunyi: 

نَكُمَْباِلْبَاطِلَِإِلااَ  أَنَْتَكُونَََياََأيَ ُّهَاَالاذِينََآمَنُواَلَاَتأَْكُلُواَأمَْوَالَكُمَْبَ ي ْ
 …تَ راَضٍَمِنْكُمَْ تَِِارةًََعَنََْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka di antara kamu.” (Q.S An-Nisa‟ 

4:29).
6
 

Selain toko emas, terdapat pedagang emas kaki lima yaitu dimana 

seseorang dapat menjual emas milik mereka tanpa menunjukkan surat 

sebagai bukti kepemilikan emas. Tidak jarang orang menjual emas milik 

mereka ditempat tersebut. Bagi beberapa orang tertentu menjual emas di 

pedagang emas kaki lima adalah hal yang terpaksa dilakukan karena 

berbagai macam faktor, salah satunya adalah tidak adanya surat 

kelengkapan sebagai bukti kepemilikan emas tersebut yang menjadikan 

emas tidak dapat dijual kembali digerai tempat awal ia membeli emas 

tersebut. Pihak pedagang emas kaki lima pun tentunya memiliki penilaian 

tersendiri untuk mentaksir harga emas, bahkan telah menjadi rahasia 

umum bahwa harga yang dari emas yang dijual dipedagang emas kaki lima 

berbeda dengan toko emas pada umumnya. Tidak jarang pedagang emas 

kaki lima juga menulis “beli emas harga tinggi” untuk menarik orang-

orang agar menjual emas dikaki lima.  

Dengan adanya pedagang emas kaki lima ini beberapa orang 

merasa terbantu apabila memang sedang terdesak dan sangat 

membutuhkan uang dan emas yang mereka miliki tidak dilengkapi dengan 

bukti kepemilikan. Disisi lain adanya pedagang emas kaki lima juga dapat 

                                                           
6
 https://quran.kemenag.go.id, Diakses pada 25 November 2020. 

https://quran.kemenag.go.id/
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menjadi suatu hal yang dimanfaatkan oleh para pelaku kejahatan karena 

pada tempat tersebut terdapat kemungkinan menjadi tempat bagi pelaku 

kejahatan menjual emas hasil tindak kejahatan yang mereka lakukan untuk 

menghilangkan barang bukti. Selain itu orang yang baru saja menemukan 

emas disuatu tempat juga menjual emas hasil temuan di pedagang emas 

kaki lima. Hal tersebut harusnya perlu diwaspadai oleh kedua belah pihak 

demi keabsahan dan keberkahan transaksi jual beli itu sendiri. Banyak 

orang lebih mementingkan kemudahan dan keuntungan dengan 

mengesampingkan ketentuan-ketentuan yang telah diberikan oleh syari‟at 

dan undang-undang sehingga jual beli yang harusnya mendatangkan 

keberkahan menjadi hilang karena mengabaikan beberapa syarat yang 

telah ditentukan. 

Pedagang emas kaki lima dapat ditemui dibeberapa tempat, 

misalnya di Surabaya, terdapat banyak sekali pedagang emas kaki lima 

yang membuka lapak disepanjang trotoar toko emas kawasan Pasar 

Blauran
7
 kemudian terdapat juga di daerah Waru, Sidoarjo tepatnya di 

Pasar Wadungasri juga dapat ditemui banyak pedagang emas kaki lima 

yang dapat dikatakan cukup banyak orang yang menjual emas milik 

mereka yang tidak memiliki kelengkapan surat ditempat tersebut dengan 

berbagai macam kondisi. Emas yang menjadi objek jual beli disini 

merupakan emas yang tidak disertai dengan surat bukti kepemilikan, 

terdiri dari emas milik pribadi dan emas temuan. Emas temuan disini 

merupakan emas temuan yang belum memenuhi masa simpan selama satu 

tahun serta tidak dilakukan upaya apapun untuk dikembalikan pada 

pemilik asli emas tersebut. Padahal didalam ketentuan fiqih muamalah 

dalam bab barang temuan atau yang juga biasa disebut dengan luqaṭah, 

apabila seseorang menemukan barang pada suatu tempat dan kemudian 

diambil olehnya maka orang tersebut berkewajiban untuk menyimpan dan 

harus menunggu selama beberapa waktu sebelum barang temuan tadi 

                                                           
7
 Wijayanto, “Beli Perhiasan yang Suratnya Hilang, Hasilnya Dilebur”,  

https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2018/08/06/92023/beli-perhiasan-yang-suratnya-hilang-

hasilnya-dilebur, diakses pada 12 Januari 2021. 

https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2018/08/06/92023/beli-perhiasan-yang-suratnya-hilang-hasilnya-dilebur
https://radarsurabaya.jawapos.com/read/2018/08/06/92023/beli-perhiasan-yang-suratnya-hilang-hasilnya-dilebur
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dimanfaatkan olehnya. Penemu barang juga wajib mengumumkan barang 

tersebut, apalagi jika barang yang ditemukan merupakan suatu barang 

berharga seperti emas. Benda yang ditemukan tadi harus disebutkan ciri-

cirinya dengan jelas dan diumumkan pada masyarakat sekitar dengan 

berbagai cara.
8
  

Apabila pemilik barang berharga tersebut juga mengumumkan 

bahwa ia telah kehilangan barang berharga miliknya dan disebutkan juga 

ciri-cirinya yang ternyata sama dengan barang yang ditemukan, maka 

penemu barang tersebut wajib mengembalikannya meski telah lewat batas 

waktu yang ditentukan oleh syari‟at. Sedangkan jika pemilik barang tidak 

mendatangi penemu meski telah diumumkan selama satu tahun maka 

penemu boleh memanfaatkan barang tersebut.
9
 Hal ini sesuai dengan hadis 

Nabi Muhammad saw dari Ubay bin Ka‟ab yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari berbunyi:
 10

 

 فأَتََ يْتَُبِِاََالنابِاَ وَجَدْتَُصُراةًَعَلَىَعَهْدَِالنابَِِّصَلاىَاللهَُعَلَيْوَِوَسَلامََفِيهَاَمِائَةَُدِينَارٍ،

أتََ يْتُ،َفَ قَالََ صَلاىَاللهَُعَلَيْوَِوَسَلامََفَ قَالَ:عَرِّفْ هَاَحَوْلًاَ َعَرِّفْ هَاَحَوْلًاَ:فَ عَرافْ تُ هَاَحَوْلًا،َثُُاَ

أتََ يْتُوُ،َفَ قَالََفَ عََ أتََ يْتُوَُالراابعَِةَ:َفَ قَالََ :رافْ تُ هَاَحَوْلًا،َثُُاَ َ:عَرِّفْ هَاَحَوْلًاَفَ عَرافْ تُ هَاَحَوْلًا،َثُُاَ

َاسْتَمْتِعَْبِِاَ تَ هَا،َوَوكَِاءَىَاَوَوِعَاءَىَا،َفإَِنَْجَاءََصَاحِبُ هَا،وَإِلاا  .عْرِفَْعِدا
Artinya: “Saya menemukan kantong yang di dalamnya terdapat 

uang seratus dinar, maka saya datang kepada Nabi 

shallallahu „alaihi wa sallam, lalu Beliau bersabda, 

“Umumkanlah selama setahun,” lalu saya 

mengumumkannya selama setahun. Setelah itu, saya 

datang lagi, kemudian Beliau bersabda, “Umumkanlah 

selama setahun.” lalu saya mengumumkannya selama 

setahun. Setelah itu, saya datang lagi, kemudian Beliau 

bersabda, “Umumkanlah selama setahun.” Setelah itu, 

saya datang lagi keempat kalinya, kemudian Beliau 

bersabda, “Kenalilah jumlahnya, talinya, dan wadahnya. 

                                                           
8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 202. 

9
 Sri Sudiarti, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), 250. 

10
 Marwan bin Musa, “Belajar Fikih Luqathah”, https://yufidia.com/3393-belajar-fikih-luqathah-

bag-1.html, diakses pada 7 Februari 2021 
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Jika datang pemiliknya (maka serahkanlah), dan jika 

tidak maka pakailah.”
11

 

Berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penemu dapat memanfaatkan barang temuan setelah 

berusaha untuk mengumumkannya pada khalayak umum. Namun 

bagaimana jika penemu hanya menyimpan barang temuan tanpa berusaha 

untuk mengumumkannya yang kemudian menjual barang tersebut. 

Didalam ketentuan bai’ sendiri khususnya pada bagian mabi’ atau objek 

jual beli telah disebutkan bahwa penjual harus merupakan pemilik asli 

barang tersebut atau bisa saja wakilnya, ahli warisnya, atau walinya. Maka 

tidaklah sah apabila menjual barang yang menjadi milik orang lain dan 

tanpa izin dari pemilik barang tersebut, sebagaimana yang disampaikan 

Nabi Muhammad saw pada Hakim bin Hizam, yaitu: 

 لاََتبَِعَمَاَليَسََعِندَكََ
Artinya: “Jangan menjual sesuatu yang tidak ada padamu (yakni, 

tidak berada pada kepemilikanmu saat akad).” 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, an-Nasa‟i, at-

Tirmidzi dan Ibnu Majah.
12

   

Maka berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas 

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan masalah 

ini dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap praktik jual beli emas dipedagang emas kaki lima di Pasar 

Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo.  

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Abdurrahman; Masrukhin, Jilid 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing), 

324-325. 
12

 Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi et.al., Fikih Muyassar, Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 

2020), 350-351. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, terdapat 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak adanya bukti kepemilikan emas yang menjadi objek jual beli. 

2. Adanya praktik jual beli emas hasil temuan dipedagang emas kaki 

lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

3. Kondisi emas yang menjadi objek jual beli. 

4. Faktor yang menyebabkan masyarakat menjual emas dipedagang 

emas kaki lima. 

5. Pandangan hukum Islam yaitu teori bai’ dan luqaṭah terhadap praktik 

jual beli emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima 

Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

Karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti dan agar penelitian ini 

tidak meluas serta dapat tuntas maka penulis merasa perlu untuk 

membatasi permasalahan yang akan dibahas. Disini penulis hanya akan 

mengkaji mengenai: 

1. Praktik jual beli emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki 

lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

2. Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli emas tanpa surat 

kepemilikan dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

 

 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana praktik jual beli emas tanpa surat kepemilikan dipedagang 

emas kaki lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli emas tanpa 

surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan gambaran singkat mengenai penelitian 

yang pernah dilakukan sebelumnya yang berhubungan dengan masalah 

yang akan diteliti.
13

 Setelah ditelusuri penulis menemukan beberapa 

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Lina Ratnasari (2016) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Jual Beli Emas Di Kaki Lima Jl. Kyai Mojo No.56 

Yogyakarta”.  Pada skripsi tersebut menjelaskan bahwa jual beli emas 

di Jl. Kyai Mojo No.56 adalah transaksi mengenai jual beli emas tanpa 

nota, emas rusak serta emas warisan pada pedagang emas kaki lima. 

Selain itu juga membahas mengenai unsur ketidak jelasan (gharar) 

yang terdapat pada penentuan harga emas dikarenakan pengujian emas 

menggunakan zat kimia yang tidak memenuhi standar, karena zat 

kimia yang digunakan terpapar langsung oleh matahari. Pada skripsi 

tersebut menggunakan satu narasumber, yaitu pemilik lapak yang 

berada di Jl.Kyai Mojo No.56 Yogyakarta.
14

 Persamaan yang terdapat 

pada skripsi milik Lia Ratnasari dengan skripsi ini yaitu berkaitan 

dengan jual beli emas dipedagang emas kaki lima tanpa menggunakan 

nota atau surat kepemilikan emas. Namun  perbedaannya, pada skripsi 

milik Lina Ratnasari meneliti cara menguji keaslian emas yang 

menjadi objek jual beli pada pedagang emas kaki lima di Jl.Kyai Mojo 

No.56 Yogyakarta dan dianalisis dengan menggunakan teori gharar, 

sedangkan pada skripsi ini hal yang akan dibahas adalah mengenai 

kepemilikan emas sebagai objek jual beli dan bagaimana jika emas 

yang menjadi objek transaksi jual beli merupakan emas temuan yang 

akan dianalisis menggunakan teori bai’ dan luqaṭah. 

                                                           
13

 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya: 

Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), 8. 
14

 Lina Ratnasari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Emas Di Kaki Lima JL.Kyai 

Mojo No.56 Yogyakarta” (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Yogyakarta, 2016). 
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2. Mulya Gustina (2018) dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Emas Online Melalui Media Bukalapak”. Dalam skripsi 

tersebut membahas mengenai transaksi jual beli emas yang dilakukan 

secara tidak tunai, jadi pembeli dan penjual emas melakukan transaksi 

hanya melalui media bukalapak. Nantinya emas yang dibeli akan 

dikirim dan sampai ke alamat pembeli setelah beberapa hari. 

Kemudian didalam skripsi tersebut juga membahas tentang pendapat 

beberapa ahli fiqih dari beberapa mazhab mengenai jual beli emas 

secara online.
15

 Persamaan yang terdapat pada skripsi milik Mulya 

Gustina dengan skripsi ini yaitu terdapat pada jual beli emas, namun 

pada skripsi milik Mulya Gustina membahas mengenai jual beli emas 

yang dilakukan secara online. Sedangkan pada skripsi ini nantinya 

akan membahas jual beli emas tanpa disertai surat kepemilikan 

dipedagang emas kaki lima. 

3. Rahmawati, Husni Syams, Nafirah Anwar (2020) menulis jurnal yang 

berjudul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Perilaku Konsumen 

Dalam Jual Beli Emas (Studi Kasus Toko Emas di Pasar Los Kota 

Lhokseumawe)” membahas mengenai perilaku masyarakat Aceh yang 

gemar menabung dalam bentuk emas. Para perempuan disana 

cenderung membeli emas ketika memiliki kelebihan namun akan 

digunakan sehari-hari atau ketika ada acara tertentu. Konsumen seperti 

ibu-ibu atau para remaja juga membeli emas jika mendekati hari-hari 

besar yang dirasa perlu untuk tampil mewah. Emas yang mereka miliki 

kemudian dijual ketika menjelang bulan Ramadhan untuk memenuhi 

perlengkapan yang akan digunakan saat lebaran dan jika masih ada 

sisa lebih mereka akan membelanjakan uang tersebut untuk membeli 

emas.
16

 Persamaan yang ada pada jurnal tersebut dengan skripsi ini 

                                                           
15

 Mulya Gustina,: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Emas Online Melalui Media 

Bukalapak”, (Skripsi-- Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Surabaya , 2018). 
16

 Rahmawati, Husni Syams, Nafirah Anwar, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Perilaku 

Konsumen Dalam Jual Beli Emas (Studi Kasus Toko Emas di Pasar Los Kota Lhokseumawe)”, 

Jurnal Manajemen Keuangan Syariah, Vol.4 No.1, (September, 2020), 24. 
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merupakan kebiasaan masyarakat yang menjual perhiasan emas milik 

mereka ketika sedang membutuhkan dana untuk sesuatu yang dirasa 

penting bagi pemilik emas. Sedangkan perbedaannya yaitu dalam 

skripsi ini nantinya akan membahas mengenai dijualnya emas yang 

tanpa disertai surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima 

dikarenakan surat tersebut hilang atau karena emas tersebut merupakan 

barang temuan, hal ini dilakukan karena penjual emas memiliki 

kebutuhan mendesak dan surat bukti emas yang dimilikinya hilang.  

4. Anik Tri Haryani, Endro Martono, Yashinta Mustika Wardani (2019) 

menulis jurnal dengan judul “Legalisasi Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Studi Usaha Lapak Jual Beli Emas Di Kota Madiun” yang membahas 

mengenai siapa saja yang dapat membuka lapak untuk menempati 

lokasi dan mengajukan izin usaha pedagang emas kaki lima di Kota 

Madiun dan akibat hukum yang dapat dikenakan kepada pihak yang 

melanggar ketentuan yang ditetapkan oleh Pemerintah Daerah Kota 

Madiun.
17

 Persamaan yang terdapat pada jurnal tersebut dengan skripsi 

ini merupakan subjek yang diteliti, yaitu pedagang emas kaki lima. 

Sedangkan perbedaannya, pada skripsi ini nantinya tidak menganalisis 

mengenai izin yang dimiliki oleh pedagang emas kaki lima untuk 

membuka lapak emas kaki lima, namun akan membahas mengenai 

status kepemilikan emas yang menjadi objek jual beli dipedagang 

emas kaki lima. 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan suatu hal yang ingin dicapai oleh peneliti 

dengan dilakukannya suatu penelitian dimana tujuan penelitian harus 

                                                           
17

 Anik Tri Haryani, Endro Martono, Yashinta Mustika Wardani, “Legalisasi Pedagang Kaki Lima 

(PKL) Studi Usaha Lapak Jual Beli Emas Di Kota Madiun”, Jurnal Ilmu Hukum Vol.3 No.1, 

(Maret, 2019). 
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sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan.
18

 Maka dari itu tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui praktik jual beli emas tanpa surat kepemilikan 

dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, 

Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap praktik jual beli 

emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima Pasar 

Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penulis berharap dengan hasil dari dilakukannya penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi penulis sendiri maupun pembaca adalah antara lain: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Untuk membangun serta mengembangkan keilmuan khususnya 

dibidang muamalah mengenai bai’ dan luqaṭah. 

b. Dapat dijadikan pertimbangan sebagai rujukan dalam penelitian 

yang akan datang serta memiliki keterkaitan dengan objek yang 

diteliti atau suatu penelitian mengenai jual beli emas dipedagang 

emas kaki lima tanpa surat kepemilikan. 

c. Dapat dijadikan sebagai wacana mengenai kegiatan jual beli emas 

dipedagang emas kaki lima tanpa surat kepemilikan. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai kontribusi peneliti dalam membangun dan memperluas 

wacana keilmuan dalam menyusun suatu karya ilmiah yang 

berkaitan dengan objek yang diteliti, yaitu jual beli emas 

dipedagang emas kaki lima tanpa menunjukkan surat sebagai bukti 

kepemilikan. 

                                                           
18

 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: 

Fakultas Syariah dan Hukum, 2017), 8. 
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b. Agar diketahui dengan jelas apa dasar hukum yang dijadikan 

landasan serta bagaimana pandangan hukum Islam terkait dengan 

jual beli emas hasil temuan dipedagang emas kaki lima serta jual 

beli emas tanpa surat kepemilikan.  

c. Dapat dijadikan sebagai wawasan bagi masyarakat agar lebih 

memahami mengenai jual beli emas dipedagang emas kaki lima 

yang sesuai dengan hukum Islam agar tidak terjadi penyimpangan 

dalam melakukan transaksi jual beli emas dipedagang emas kaki 

lima, baik emas temuan atau jual beli emas tanpa surat 

kepemilikan.  

 

 

G. Definisi Operasional 

Agar pembaca lebih mudah memahami isi dari penelitian ini serta 

memiliki sudut pandang yang sama maka penulis merasa perlu untuk 

menjelaskan beberapa istilah dari dalam judul penelitian ini, antara lain:  

1. Hukum Islam : Suatu aturan atau ketentuan dari Allah swt yang 

didasarkan dari al-Quran,  sunnah  Nabi Muhammad saw serta 

kesepakatan para ulama dalam penelitian ini mengenai bai’ dan 

luqaṭah.
19

 

2. Jual beli : Suatu aktivitas ditukarnya barang (objek) dengan uang yang 

dilakukan oleh penjual dan pembeli dengan harga yang telah 

ditentukan dan sesuai kesepakatan antara para pihak, dalam hal ini 

adalah jual beli emas dipedagang emas kaki lima. 

3. Emas tanpa surat kepemilikan : Emas yang tidak dilengkapi dengan 

surat bukti kepemilikan emas, dalam hal ini adalah emas milik pribadi 

atau emas temuan yang menjadi objek jual beli dipedagang emas kaki 

lima.  

                                                           
19

 Eva Iryani, “Hukum Islam, Demokrasi Dan Hak Asasi Manusia”, Jurnal Ilmiah Universitas 

Batanghari Jambi Vol.17 No.2 (2017), 24.  
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4. Pedagang emas kaki lima : Suatu istilah yang digunakan untuk 

menyebut pedagang atau orang yang melakukan kegiatan jual beli 

dipinggir jalan atau trotoar yang umumnya digunakan oleh para 

pejalan kaki. Dalam hal ini adalah pedagang emas kaki lima yang 

membeli emas tanpa surat kepemilikan di Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu tuntunan secara berurutan mengenai 

penelitian yang akan dilakukan, alat dan bahan yang akan digunakan serta 

bagaimana prosedurnya.
20

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis 

merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Metode penelitian dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Data yang Dikumpulkan 

a. Data tentang praktik jual beli emas dipedagang emas kaki lima, 

yaitu meliputi proses pengecekan kondisi emas, proses tawar 

menawar, kesepakatan antar dua belah pihak dan proses 

pembayaran jual beli emas tanpa surat kepemilikan dipedagang 

emas kaki lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo 

selain data tersebut data lain yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini yaitu peta lokasi Pasar Wadungasri;  

b. Data tentang faktor alasan penjual menjual emas kepada pedagang 

emas kaki lima di Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo. 

 

 

 

 

 

                                                           
20

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 68. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

dan dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumbernya.
21

 

Sumber data primer dalam penelitian ini berjumlah delapan orang 

antara lain: 

1) Lima pihak yang merupakan pedagang emas kaki lima di Pasar 

Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo sebagai pembeli emas, 

yaitu: 

a)  Saipul (40 tahun); 

b)  Andre (26 tahun); 

c)  Udin (45 tahun); 

d)  Sunar (52 tahun);  

e)  Hasan (49 tahun). 

2) Tiga pihak yang menjual emas di pedagang emas kaki lima, 

 yakni:  

a) Farida (50 tahun); 

b) Sutiyani (44 tahun); 

c) Yayuk (53 tahun). 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan 

oleh pihak lain yang umumnya berupa sebuah publikasi, penelitian 

terdahulu, media massa atau sebuah laporan.
22

 Dalam penelitian ini 

yaitu peta lokasi Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo 

serta website yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi merupakan kegiatan pengamatan dan memahami  suatu 

proses untuk mendapatkan suatu informasi. Dalam hal ini adalah 

penulis mengamati praktik jual beli emas tanpa surat kepemilikan 

                                                           
21

 Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-Langkah Penelitian, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2012) , 56. 
22

 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian,…, 250. 
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dipedagang emas kaki lima yaitu meliputi pengecekan kondisi 

emas, proses penentuan harga dan kesepakatan antara penjual dan 

pembeli emas dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo.  

b. Wawancara merupakan suatu kegiatan interaksi sosial yang 

bertujuan untuk mendapatkan suatu informasi, dilakukan oleh 

peneliti sebagai pewawancara dengan narasumber atau orang yang 

akan dimintai informasi berkaitan dengan hal yang akan diteliti.
23

 

Dalam hal ini yaitu untuk mendapatkan data mengenai praktik jual 

beli emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima 

Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo yang meliputi 

pengecekan kondisi emas, proses tawar menawar, kesepakatan 

antara kedua belah pihak serta alasan penjual menjual emas milik 

mereka pada pedagang emas kaki lima yang akan 

didokumentasikan melalui rekaman suara ketika proses wawancara 

dan mencatat hasil wawancara.   

4. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang diperlukan dikumpulkan dengan menggunakan 

metode pengumpulan data maka hal yang selanjutnya dilakukan adalah 

melakukan analisis data.
24

 Pada penelitian ini penulis menggunakan 

metode penelitian kualitatif dimana penulis menggambarkan secara 

jelas tentang hal yang diteliti dan yang terjadi di lapangan kemudian 

akan dianalisis dengan metode deksriptif analisis yakni mengumpulkan 

data mengenai praktik jual beli emas dipedagang emas kaki lima untuk 

ditarik kesimpulan. Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini 

menggunakan logika induktif dimana data yang telah terkumpul  

mengenai praktik jual beli emas dipedagang emas kaki lima Pasar 

Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo akan dianalisis dan diambil 

kesimpulan secara umum menurut pandangan hukum Islam. 

                                                           
23

 Yulius Slamet, Pendekatan Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), 94. 
24

 Salim; Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media, 2012), 144. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, bab ini merupakan bab pengantar untuk bab-bab 

selanjutnya, yaitu mengenai gambaran masalah yang akan 

diteliti, bertujuan agar dapat memahami terlebih dahulu 

masalah tersebut. Bab ini berisi latar belakang, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operasional, metode penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, merupakan bab yang berisi tentang teori-teori mengenai 

bai’ dan luqaṭah yang digunakan sebagai landasan untuk 

menganalisis masalah dalam penelitian agar sesuai dengan 

judul penelitian. 

Bab ketiga, bab ini berisi data-data yang telah dikumpulkan oleh penulis 

yang berkaitan dengan jual beli emas dipedagang emas kaki 

lima dan alasan penjual menjual emas pada pedagang emas 

kaki lima di Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo 

yang diperoleh melalui kegiatan observasi maupun 

wawancara dengan pihak terkait.  

Bab keempat, merupakan bab yang berisi pembahasan dari berbagai data 

yang telah dikumpulkan yang kemudian akan dilakukan 

analisis menggunakan hukum Islam  yaitu dengan teori bai’ 

dan luqaṭah terhadap jual beli emas tanpa surat kepemilikan 

dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri Kecamatan 

Waru, Sidoarjo.  

Bab kelima, merupakan bab penutup dari penelitian yang dilakukan, 

yaitu berisi kesimpulan dan saran-saran yang ditujukan bagi 

pihak-pihak terkait sehubungan dengan masalah yang 

diteliti. Bab ini juga merupakan jawaban dari rumusan 

masalah dalam penelitian ini. 
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BAB II 

TEORI KEPEMILIKAN, JUAL BELI DAN BARANG TEMUAN  

DALAM ISLAM 

 

 

A. Kepemilikan 

1. Pengertian Hak 

Kata hak merupakan kata yang berasal dari bahasa arab yaitu kata 

al-Haqq yang secara bahasa memiliki makna tetap, kokoh serta wajib, 

hak dapat juga diartikan dengan benda, milik, wujud, ketetapan 

maupun kewajiban. Hal ini dapat dilihat dari ayat al-Quran berikut
1
: 

َالْقَوْلَُعَلٰىَاكَْثَرىِِمَْفَ هُمَْلَاَيُ ؤْمِنُ وْنََ  لَقَدَْحَقا
Artinya: “Sungguh, pasti berlaku perkataan (ketentuan Allah) 

terhadap kebanyakan mereka, karena mereka tidak 

beriman.” (Q.S Yasin (36:7)).
2
 

Sedangkan secara istilah fiqih kata hak didefinisikan oleh para 

fuqaha secara umum, yaitu dengan memberi pengertian yang 

mencakup benda-benda yang dimiliki, manfaat serta mashlahah yang 

telah ditetapkan oleh syari‟at, misalnya khiyar, syuf’ah dan hadhanah. 

Mustafa Ahmad Zarqa menyebutkan pengertian hak secara umum 

bahwa hak merupakan suatu ketentuan yang oleh karenanya syari‟at 

menetapkan sebuah kekuasaan atau suatu beban hukum.
3
  

Hak memiliki suatu keterkaitan dengan kepemilikan. Hak 

merupakan kumpulan beberapa kaidah dan nash dengan dasar harus 

dipatuhi yang mengatur mengenai hubungan antar manusia, baik yang 

berkaitan dengan orang ataupun yang berkaitan dengan harta.
4
 

                                                           
1
 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), 14. 

2
 https://quran.kemenag.go.id/, diaskes pada 18 Maret 2021. 

3
 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 15. 

4
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 33. 

https://quran.kemenag.go.id/
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Sedangkan kepemilikan merupakan hubungan yang dimiliki 

seseorang dengan suatu benda yang diakui secara syar‟i yang dengan 

adanya keterkaitan tersebut seseorang dapat menggunakan harta 

miliknya sesuai dengan keinginannya sendiri selama tidak ada hal yang 

menjadi suatu penghalang.
5
 Jadi dapat dikatakan apabila seseorang 

memiliki hak yang sah terhadap suatu benda yang dimiliki maka 

pemilik benda tersebut dapat bertindak secara bebas pada benda yang 

dimilikinya, baik dijual ataupun disewakan. 

Pada dasarnya, segala sesuatu yang ada dimuka bumi merupakan 

milik Allah swt sebagaimana firman Allah swt dalam al-Qur‟an surat 

al-Imran (3:189) berikut: 

مٰوٰتَِوَالْاَرْضَِ وَِمُلْكَُالسا كَُلَِّشَيْءٍَقَدِيْ رٌََۗ  وَللِّٰ وَُعَلٰى  وَاللّٰ
Artinya: “Dan milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; dan 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
6
 

Pada ayat tersebut dapat dilihat bahwa segala sesuatu adalah  milik 

Allah swt. Sedangkan manusia hanya sebagai khalifah dimuka bumi, 

sebagaimana disebutkan dalam Surat al-Baqarah (2:30) 

فَةًَ انَِِّّْجَاعِلٌَفِىَالْاَرْضَِخَلِي ْ كَةَِِ  اَاتََِْعَلَُۗ  قاَلُوََْۗ  وَاِذَْقاَلََرَبُّكََللِْمَلٰٰۤىِٕ

هَاَوَيَسْفِكَُالَ هَاَمَنَْي ُّفْسِدَُفِي ْ مَاٰۤءََفِي ْ سَُلَكَََۗ  دِّ   ۗ  وَنََْنَُنُسَبِّحَُبَِمْدِكََوَنُ قَدِّ

 اعَْلَمَُمَاَلَاَتَ عْلَمُوْنَََۗ  قاَلََاِنَِِّّْ
Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 

para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di 

bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan 

darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu 

dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, 

                                                           
5
 M. Pudjirahardjo; Nur Faizin Muhith, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah, (Malang: UB Press, 

2019), 12-13.  
6
 https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 22 Maret 2021. 

https://quran.kemenag.go.id/
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“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui.”
7
 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Allah tidak menciptakan sesuatu 

untuk dirinya sendiri, melainkan juga untuk dimiliki dan dimanfaatkan 

oleh manusia
8
, sebagaimana firman Allah swt dalam surat al-Baqarah 

(2:29) yang berbunyi:  

مَاٰۤءَِ اسْتَ وٰىَاِلَََالسا عًاَثُُاَ ي ْ اَفِىَالْاَرْضَِجََِ  ىُوََالاذِيَْخَلَقََلَكُمَْما

َسَبْعََسََٰوٰتٍََ ىهُنا  وَىُوََبِكُلَِّشَيْءٍَعَلِيْمٌََۗ  فَسَوّٰ
Artinya: “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang 

ada di bumi untukmu kemudian Dia menuju ke 

langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh 

langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.”
9
 

Maka dari itu kepemilikan yang dimiliki oleh manusia sejatinya 

bukan suatu hal yang mutlak, namun terbatas serta memiliki 

persyaratan yang bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan.
10

 

Meskipun bukan merupakan kepemilikan mutlak, Islam sendiri 

memberikan kebebasan pada setiap orang untuk memiliki suatu harta 

kekayaan dan disamping hal tersebut Islam juga telah memberikan 

batas-batas tertentu agar kepemilikan tersebut tetap sesuai dengan 

syari‟at yang berarti tidak melepaskannya begitu saja. Beberapa 

batasan yang dimaksud yakni:  

a. Islam memberikan kebebasan pada seseorang untuk memiliki suatu 

harta yang pada dasarnya untuk menghindari adanya mudharat dan 

mendatangkan manfaat, maka dari itu kepemilikan seseorang 

hendaknya tidak membahayakan kepemilikan orang lain. 

b. Harta yang menjadi kepemilikan seseorang harus didapatkan 

dengan cara yang diperbolehkan dalam syari‟at. 

                                                           
7
 Ibid. 

8
 Wedi Pratanto Rahayu, “Konsep Kepemilikan Dalam Islam”, IRTIFAQ, Vol.7 No.1, (Maret 

2020), 78. 
9
 https://quran.kemenag.go.id/, diakses pada 22 Maret 2021. 

10
 Widi Pratanto Rahayu, “Konsep Kepemilikan Dalam Islam”,…, 79. 

https://quran.kemenag.go.id/
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c. Kepemilikan perorangan yang dilarang, yang dimaksud adalah 

kepemilikan yang dapat memberikan manfaat secara umum 

misalnya tempat ibadah, jalan raya, laut dan yang sebagainya. 

Seseorang juga tidak dapat mengatakan kekayaan bumi yang 

diciptakan langsung oleh Allah swt sebagai milik pribadi seperti 

misalnya sumber minyak dan tambang emas. Menurut madzhab 

Maliki hal seperti itu berada dalam kekuasaan pemerintah. 

d. Tidak dibolehkan jika dalam harta kepemilikan individu terdapat 

hak masyarakat umum. Untuk menghindari hal tersebut Islam telah 

mengatur untuk mengeluarkan zakat dan membantu orang-orang 

yang kurang mampu dengan mengeluarkan sedekah.
11

 

2. Pembagian Hak  

Hak terbagi menjadi dua macam antara lain hak mal dan hak ghair 

mal. Hak mal merupakan suatu hal yang berkaitan dengan harta, 

misalnya kepemilikan suatu benda atau utang.
12

 Sedangkan untuk hak 

ghair mal yaitu hak yang tidak berkaitan dengan benda, seperti hak 

yang dimiliki oleh wali atas nama anak-anaknya atau orang yang 

berada dibawah perwaliannya.
13

 Hak ghair mal terbagi menjadi dua 

macam, yaitu: 

a) Hak syakhsi, yaitu tuntutan yang ditetapkan oleh syari‟at untuk 

seseorang kepada orang lain.
14

 Hak ini memiliki hubungan dengan 

suatu kewajiban untuk melakukan perbuatan yang memiliki nilai 

manfaat bagi pemilik hak, misalnya dalam transaksi jual beli 

dimana penjual memiliki hak atas harga yang harus dipenuhi oleh 

pembeli, sementara pembeli memiliki hak untuk memperoleh 

barang yang harus diberikan oleh penjual. Terkadang hak ini juga 

memiliki hubungan dengan suatu perbuatan yang tidak merugikan 

                                                           
11

 M. Pudjirahardjo; Nur Faizin Muhith, Fikih Muamalah Ekonomi Syariah, (Malang: UB Press, 

2019 , 14-16. 
12

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 34. 
13

 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: FEBI UIN-SU Press, 2018), 20. 
14

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 35. 
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pemilik hak, contohnya dalam hal wadi’ah dimana orang yang 

menitipkan barang memiliki hak bahwa orang yang menerima 

barang titipan tidak menggunakan barang yang dititipkan.
15

  

b) Hak ‘aini merupakan suatu hak yang dimiliki oleh seseorang 

terhadap suatu benda tanpa membutuhkan pihak kedua.
16

 Macam-

macam hak ‘aini antara lain: 

1) Haq al-Milkiyah yaitu dimana pemilik diberikan hak wilayah, 

ia dapat memiliki, memanfaatkan, memakai atau merusaknya 

asalkan tidak mendatangkan suatu kesulitan bagi pihak lain. 

2) Haq al-Intifa’ merupakan hak yang dimana hanya dapat 

menggunakan dan diusahakan hasilnya.  Contohnya seseorang 

mewakafkan sebuah rumah. Maka penerima wakaf hanya 

boleh mendiami atau tinggal dirumah tersebut dan tidak 

diperkenankan untuk mencari keuntungan dari rumah tersebut.  

3) Haq al-Irtifaq yaitu hak untuk mempunyai suatu manfaat yang 

ditetapkan bagi satu kebun diatas kebun yang lain, dan manfaat 

yang dimiliki bukan merupakan milik kebun pertama. 

Contohnya Ashraf memiliki sawah disamping sawah milik 

Jafar. Sawah milik Ashraf dialiri air dari selokan, sedangkan 

sawah milik Jafar juga membutuhkan air. Jadi air dari sawah 

milik Ashraf dialirkan ke sawah milik Jafar. Air yang dialirkan 

tersebut bukanlah milik Ashraf. 

4) Haq al-Istihan merupakan hak yang didapat dari barang yang 

digadaikan. Hak tersebut berkaitan dengan harga gadai suatu 

barang. 

5) Haq al-Ihtibas ialah hak untuk menahan suatu barang, 

misalnya ketika seseorang menemukan barang pada suatu 

tempat dan menyimpannya. 

                                                           
15

 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 20-21. 
16

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 35. 
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6) Haq qarar merupakan hak menetap atas tanah wakaf, misalnya 

hak untuk mengawasi. 

7) Haq al-Murur merupakan hak untuk dapat melewati jalan 

diatas pekarangan milik orang lain. 

8) Haq ta’alli adalah hak untuk menempatkan suatu bangunan 

diatas milik orang lain. 

9) Haq al-Jiwar yakni hak yang ada karena berdempetnya tempat 

tinggal. 

10) Haq syafah merupakan hak yang berkaitan dengan air yaitu 

dimana manusia membutuhkan air untuk diminum olehnya 

atau hewan ternaknya dan untuk kebutuhan rumah 

tangganya.
17

  

3. Sebab-Sebab Kepemilikan 

Terdapat beberapa cara yang dianjurkan oleh Islam dalam 

kepemilikan harta, antara lain: 

a. Memiliki harta yang belum dimiliki oleh seseorang atau suatu 

lembaga. Harta semacam ini disebut dengan harta mubah dalam 

Islam. Contohnya ketika seseorang mengambil batu yang ada di 

sungai kemudian membawa batu tersebut pulang maka batu yang 

dibawanya tadi telah menjadi miliknya. 

b. Memiliki harta melalui suatu transaksi yang dibolehkan dalam 

Islam dengan orang lain atau suatu lembaga misalnya jual beli, 

hibah atau wakaf. 

c. Memperoleh suatu harta yang ditinggalkan oleh seseorang 

misalnya menerima suatu warisan dari wafatnya seorang ahli waris. 

d. Memperoleh harta dari hasil yang didapat oleh orang itu sendiri, 

contohnya pohon yang berbuah, hewan ternak yang memiliki anak, 

                                                           
17

 Ibid., 35-37. 
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keuntungan yang diperoleh dalam usaha serta gaji yang 

didapatkannya sebagai seorang pekerja.
18

 

Sedangkan didalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) 

pada pasal 18 sendiri kepemilikan dapat diperoleh dengan cara-cara 

berikut: 

a. Pertukaran 

b. Pewarisan 

c. Hibah 

d. Pertambahan ilmiah 

e. Jual beli 

f. Luqaṭah  

g. Wakaf 

h. Cara lain yang dibenarkan oleh syari‟at Islam. 

4. Macam Macam Kepemilikan  

Para fuqaha membagi kepemilikan menjadi dua bagian yaitu milku 

al-tam dan al-milku al-naqish. 

a. Milku al-tam merupakan kepemilikan yang sempurna, maksudnya 

apabila wujud atau manfaat dari harta benda tersebut merupakan 

milik seseorang secara penuh sehingga semua hak yang berkaitan 

dengan harta tersebut berada dibawah kekuasaannya. Jenis 

kepemilikan ini bersifat mutlak, tidak terbatas oleh waktu dan tidak 

dapat dihilangkan oleh orang lain. Kepemilikan ini memiliki 

beberapa ciri khusus yaitu: 

1) Kepemilikan atas harta benda dan manfaat dari benda tersebut 

sempurna sejak awal. 

                                                           
18

 Abdul Rahman Ghazaly, et.al. , Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 48-49. 
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2) Wujud dan manfaat dari harta benda tersebut telah ada sejak 

kepemilikan benda itu. 

3) Tidak dibatasi oleh waktu. 

4) Tidak boleh digugurkan. 

5) Jika harta benda tersebut milik bersama, maka boleh 

digunakan secara bebas masing-masing miliknya seperti 

menggunakan benda milik mereka masing-masing.
19

 

b. Al-milku al-naqish yaitu jika seseorang hanya memiliki salah satu 

hal dari harta benda tersebut, maksudnya seseorang hanya memiliki 

benda tanpa memiliki manfaatnya atau yang disebut dengan milk 

raqabah. Atau hanya memiliki manfaatnya seperti hak guna tanpa 

memiliki bendanya atau yang disebut dengan milk naqish.
20

 Milk 

al-naqish memiliki beberapa ciri yaitu: 

1) Waktu, tempat dan sifatnya dapat dibatasi. 

2) Menurut ulama Hanafiyah tidak dapat diwariskan karena 

menurut mereka manfaat tidak termasuk harta sedangkan  

jumhur ulama membolehkan untuk diwariskan misalnya 

pemanfaatan rumah yang diwariskan kepada seseorang. 

3) Apabila harta telah diserahkan oleh pemiliknya kepada orang 

yang akan memanfaatkan harta tersebut maka harta yang 

diberikan tadi telah menjadi amanah bagi orang yang akan 

memanfaatkannya dan dapat dikenakan ganti rugi apabila ia 

berbuat semaunya dengan harta itu. Selain itu orang yang akan 

memanfaatkan harta itu dapat menuntut harta tersebut dari 

pemiliknya. 

                                                           
19

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2019), 67-68. 
20

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 40. 
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4) Biaya pemeliharaan harta wajib dilakukan oleh orang yang 

memanfaatkan harta tersebut, misalnya kendaraan seperti 

mobil atau motor yang butuh untuk dibersihkan dan diisi bahan 

bakar atau hewan ternak yang wajib untuk diberi makan. 

5) Apabila harta diminta oleh pemiliknya maka orang yang 

memanfaatkannya wajib mengembalikan harta tersebut kecuali 

jika dikembalikannya harta membawa suatu keburukan bagi 

orang yang memanfaatkan harta tersebut. Misalnya jika lahan 

yang dimanfaatkan adalah sebuah kebun yang ditanami pohon 

mangga, ketika diminta kembali oleh pemilik lahan sedangkan 

pohon mangga tersebut belum bisa dipanen maka harta yang 

berupa kebun tersebut belum boleh dikembalikan pada 

pemiliknya sekalipun diminta. Karena jika dikembalikan 

pohon mangga tersebut harus dipanen terlebih dahulu.
21

   

 

 

B. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Dalam istilah fikih jual beli disebut al-bai’ yang memiliki arti 

mengganti, menjual atau menukar suatu hal atau benda dengan sesuatu 

yang lain. Sedangkan secara istilah para ulama Hanafiyah mengartikan 

jual beli yaitu merupakan saling ditukarnya sesuatu yang dibutuhkan 

dengan sesuatu yang sama nilainya dengan cara tertentu serta memiliki 

manfaat. Mayoritas ulama mengartikan jual beli dengan saling 

ditukarnya harta dan dalam bentuk berpindahnya suatu kepemilikan.
22

  

Harta yang dimaksud disini merupakan segala sesuatu yang 

mempunyai nilai serta dapat dimanfaatkan, baik berupa benda atau 

sesuatu yang bukan benda misalnya manfaat dan jasa. Sedangkan yang 

                                                           
21

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah,…, 68. 
22

 Harun, Fiqh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 66. 
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dimaksud dengan cara tertentu adalah akad. Akad juga dapat diartikan 

sebagai ijab dan qabul dimana ijab merupakan perkataan yang 

diucapkan oleh seseorang yang berakad untuk menjelaskan 

keinginannya mengadakan akad, sedangkan qabul diucapkan oleh 

pihak lain yang juga berakad dan dilakukan setelah adanya ijab.
23

 Dari 

definisi diatas dapat dilihat bahwa pengertian jual beli adalah saling 

tukar menukar suatu benda menggunakan sesuatu lain dan memiliki 

nilai yang sama dengan mengucapkan akad sebagai bentuk 

persetujuan. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. al-Quran 

1) Surat al-Baqarah (2:275) yang berbunyi : 

وَُالْبَ يْعََوَحَرامََالرِّبٰوا    ۗ  وَاَحَلاَاللّٰ
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 

dan  mengharamkan riba.”
24

 

 

2) Surat an-Nisa‟ (4:29) yaitu:  

 

نَكُمَْباِلْبَاطِلَِ َأَنَْتَكُونََ ياََأيَ ُّهَاَالاذِينََآمَنُواَلَاَتأَْكُلُواَأمَْوَالَكُمَْبَ ي ْ  إِلاا

 ۗ  تَِِارةًََعَنَْتَ راَضٍَمِنْكُمَْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu  saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar 

suka sama suka di antara kamu.”
25

 

 

Berdasarkan ayat diatas telah jelas bahwa Allah swt 

membolehkan jual beli serta melarang dan mengharamkan riba. 

Allah swt juga melarang mengambil harta milik orang lain dengan 

cara yang buruk seperti menipu, merampok dan yang sebagainya 

                                                           
23

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 47. 
24

 https://quran.kemenag.go.id, diakses pada 5 Februari 2021. 
25

 Ibid. 

https://quran.kemenag.go.id/sura/2/275
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kecuali dengan jual beli dengan didasari rasa kerelaan serta saling 

menguntungkan antara satu pihak dengan pihak yang lain.  

b. Hadis Nabi Muhammad saw 

Selain ayat-ayat al-Quran diatas terdapat juga hadis Nabi 

Muhammad saw yang menjadi dasar hukum jual beli yaitu hadis dari 

Rif‟ah bin Rafi yang diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan yang 

dishahihkan oleh Al-Hakim yang berbunyi:
 26  

َالْكَسْبَِأَطْيَبَُ؟ َالنابِاَصَلاىَاللاوَُعَلَيْوَِوَسَلامََسُئِلََ:َأَيُّ   أَنا

رُورٍَ  قاَلََ:َعَمَلَُالراجُلَِبيَِدِهَِ،َوكَُلَُّبَ يْعٍَمَب ْ
Artinya: “Sesungguhnya Rasulullah pernah ditanya “Usaha 

apa yang paling baik?” Rasulullah saw menjawab 

“Usaha seseorang dengan tangannya dan setiap 

jual beli yang mabrur (jujur).”
27

 

 

Maksud dari jual beli yang mabrur adalah jual beli yang 

didalamnya terdapat dua hal, yaitu kejujuran dan kejelasan. 

Berkata jujur jika berkaitan dengan keunggulan atau kekurangan 

suatu barang atau tidak menyembunyikan suatu kecacatan yang 

terdapat pada barang yang menjadi objek jual beli. Selain dua hal 

tersebut terdapat satu hal lain yang menjadikan mabrurnya suatu 

transaksi jual beli, yaitu jual beli yang tidak melanggar syari‟at.
28

 

c. Ijma‟  

Para ulama juga telah sepakat bahwa jual beli hukumnya 

dibolehkan karena manusia tidak dapat memenuhi kebutuhannya 

sendiri tanpa bantuan atau suatu barang milik orang lain. Namun 

sesuatu yang dibutuhkan dan merupakan milik orang lain itu harus 

diganti dengan sesuatu yang sesuai nilainya, baik diganti dengan 

                                                           
26

 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol.3 No.2, 

(Desember, 2015), 243. 
27

 Hadis No. 800 pada Bab Jual Beli dalam https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/, 

diakses pada 18 Maret 2021. 
28

 Aris Munandar, “Jual Beli Mabrur (Fikih Perdagangan)”, dalam 

https://pengusahamuslim.com/3707 jual-beli-mabrur-fikih-perdagangan-1890.html, diakses pada 

5 Februari 2021. 

https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/
https://pengusahamuslim.com/3707%20jual-%20%20%20beli-mabrur-fikih-perdagangan-1890.html
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uang atau barang yang nilainya sama.
29

 Ibnu Hajar al-Asqolani 

menyebutkan dalam kitabnya Fath al-Bari’ bahwa telah terjadi 

ijma‟ dikalangan kaum muslimin tentang bolehnya jual beli yang 

memiliki hikmah yaitu terkadang apa yang dibutuhkan oleh 

manusia tergantung dengan apa yang ada pada pemilik dan tidak 

dapat diberikan begitu saja pada orang lain.
30

  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

jual beli merupakan suatu hal yang dibolehkan bahkan dianjurkan 

jika memang apa yang dibutuhkan seseorang berada dalam 

kekuasaan orang lain, dan jual beli merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk menjadikan hal yang dibutuhkan tersebut 

menjadi miliknya.  

3. Syarat dan Rukun Jual Beli 
Jumhur ulama sepakat bahwa rukun jual beli setidaknya meliputi 

tiga perkara yaitu :  

a. Pihak yang berakad (penjual dan pembeli). Para ulama menentukan 

syarat yang harus dimiliki oleh pihak yang berakad adalah: 

1) Berakal, yang dimaksud dengan berakal adalah waras, dan 

tidak gila. Apabila salah satu pihak dinyatakan tidak waras 

akalnya, maka secara syari‟at transaksi jual beli tersebut 

dianggap tidak sah. 

2) Baligh, misalnya ada orang kaya yang meninggal, ia memiliki 

seorang anak kecil berusia tujuh tahun dan belum baligh 

sebagai penerima warisan, dan jika pada suatu hari ia akan 

membeli sebuah sepeda motor dengan harga delapan belas juta 

maka transaksi tersebut tidaklah sah. Karena jual beli yang 

dilakukan oleh seseorang yang belum baligh tidak sah 

                                                           
29

 Sudarto, Ilmu Fikih, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 267.  
30

 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol.3 No.2, 

(Desember, 2015), 244. 
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dilakukan kecuali jika mereka hanya membeli barang-barang 

yang nilainya kecil, misalnya makanan ringan.
31

 

b. Akad atau ijab qabul. Para fuqaha sepakat bahwa kerelaan 

merupakan salah satu unsur utama dari transaksi jual beli. Ijab dan 

qabul yang dilakukan ketika transaksi adalah bagaimana cara 

mereka menunjukkan kerelaan tersebut. Jika ijab qabul telah 

dilakukan saat transaksi maka status kepemilikan barang telah 

berpindah dari pihak satu pada pihak yang lain. Syarat ijab qabul 

menurut fuqaha antara lain: 

1) Menurut mayoritas ulama orang yang mengucapkan ijab qabul 

harus baligh dan berakal. 

2) Pernyataan ijab harus sesuai dengan pernyataan qabul. 

Misalnya penjual mengatakan “Aku menjual meja ini seharga 

Rp.500.000” kemudian pembeli menjawab dengan “Aku 

membeli meja ini seharga Rp.500.000”. Jika pernyataan ijab 

dan qabul tidak sesuai maka tidak sah. 

3) Ijab dan qabul dilakukan pada satu tempat yang sama. Namun 

pada saat ini ijab dan qabul tidak lagi dengan cara 

mengucapkannya melainkan dengan cara pembeli membayar 

dan mengambil barang kemudian penjual menerima uang dan 

memberikan barang yang dibeli. Mayoritas ulama berpendapat 

bahwa ini adalah hal yang dibolehkan jika hal ini telah menjadi 

suatu kebiasaan disuatu tempat karena hal ini telah 

menunjukkan adanya kerelaan antara kedua belah pihak.
32

 

c. Adanya barang yang menjadi objek jual beli. Terdapat beberapa 

syarat yang harus dipenuhi dalam objek transaksi, yaitu: 

1) Objek jual beli dapat berupa barang atau hak serta merupakan 

milik penjual secara penuh. 

                                                           
31

 Ahmat Sarwat, Fiqih Jual Beli, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2018), 12-13. 
32

 Abdul Rahman Ghazaly, et.al. , Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), 72-74. 
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2) Objek jual beli harus merupakan harta yang dapat 

dimanfaatkan serta diperbolehkan oleh syariat dan ketentuan 

undang-undang yang berlaku.
33

 

3) Objek jual beli harus telah ada saat akad berlangsung. 

4) Objek jual beli dapat diserahterimakan ketika akad 

berlangsung atau dikemudian hari. 

5) Barang yang menjadi objek jual beli harus suci dan bukan 

merupakan sesuatu yang najis.
34

 

4. Ketentuan Harga Barang 

Para fuqaha membedakan terkait nilai tukar untuk barang, yaitu al-

tsaman dan al-si’r. Al-tsaman adalah harga yang benar-benar berlaku 

dimasyarakat secara umum. Al-si’r sendiri merupakan modal dari 

barang yang seharusnya didapatkan oleh penjual sebelum dijual pada 

pembeli.
35

 Maka dari itu terdapat dua harga barang, yaitu harga antar 

sesama pedagang dan harga pasar dimana berlaku antara penjual dan 

pembeli. Harga barang memiliki beberapa syarat yaitu: 

a. Harga telah dipastikan ketika akad jual beli berlangsung, baik 

dengan cara tawar menawar, lelang, atau tender. 

b. Harga awal barang serta keuntungan yang diperoleh wajib 

disampaikan ketika melakukan jual beli murabahah.
36

 

c. Dapat diserahkan ketika akad berlangsung, jika dibayar beberapa 

hari kemudian maka pembayaran tersebut harus jelas jumlah dan 

waktunya.
37

 

5. Macam-Macam Jual Beli 

Selain jual beli yang dibolehkan terdapat beberapa macam jual beli 

yang dilarang dalam Islam. Jual beli yang dilarang sendiri terdapat dua 

macam yaitu terlarang dan batal hukumnya serta jual beli yang 

                                                           
33

 Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli. 
34

 Mahmudatus Sa‟diyah, Fiqih Muamalah II, (Jepara: UNISNU PRESS, 2019), 6. 
35

 Sudarto, Ilmu Fikih, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 273. 
36

 Fatwa DSN-MUI Tentang Akad Jual Beli. 
37

 Sudarto, Ilmu Fikih,…, 274.  
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dilarang namun tetap sah hukumnya.
38

 Beberapa jual beli yang 

dilarang dan batal hukumnya antara lain: 

a. Jual beli sesuatu yang diharamkan, hal ini berdasarkan hadis Nabi 

Muhammad saw yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 

yaitu: 

َالله  عَنَجَابِرَرَضِيََاللهَعَنوَُ،َانَََرَسُولَُاللهَصَلَىَاللهَعَلَيوَِوَسَلَمَقَلَ:َإِنا
يتَةَِوَالخنِزيِرَِوَلَأصنَام.

َ
َوََرَسُولَوَُحَرامََبيَعََالخمَرَِوَالم

Artinya: “Dari Jabir ra, Rasulullah saw bersabda: 

sesungguhnya Allah dan Rasulnya telah 

mengharamkan menjual arak, bangkai, babi 

dan berhala.”
39

 

 

b. Jual beli sperma hewan, misalnya mengawinkan seekor kambing 

jantan dengan kambing betina agar mendapat keturunan. Hal ini 

sesuai dengan hadis Nabi Muhammad saw dari Ibnu Umar yang 

berbunyi: 

لَِنَ هَىَالنابَُِّ ِْ  َصَلاىَاللهَُعَلَيْوَِوَسَلامََعَنَْعَسْبَِالفَ
Artinya: “Nabi Muhammad saw melarang jual beli sperma 

pejantan”
40

 

 

c. Jual beli anak hewan yang masih berada dalam kandungan, jual 

beli ini dilarang karena objek jual beli belum ada dan tidak dapat 

dilihat. 

d. Jual beli buah-buahan yang belum dapat dipanen. 

e. Jual beli dengan cara menyentuh barang. Hal ini dilarang karena 

dapat mengandung unsur penipuan serta terdapat kemungkinan 

akan merugikan salah satu pihak. 

f. Jual beli gharar yaitu jual beli yang samar dan memungkinkan 

terdapat unsur penipuan didalamnya, misalnya menjual ikan yang 

                                                           
38

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 78. 
39

 Hadis No.801 pada Bab Jual Beli dalam https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/, 

diakses  pada 18 Maret 2021. 
40

 Ibid, Hadis No. 845.  

https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/
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ada didalam kolam atau menjual kacang yang masih ada didalam 

tanah.
41

 

Sedangkan jual beli yang dilarang namun sah hukumnya yaitu 

antara lain: 

a. Membeli suatu barang yang harganya lebih mahal dari harga yang 

ada dipasaran namun ia tidak membutuhkan barang tersebut. 

b. Membeli barang yang telah dibeli orang lain dan sedang berada 

pada masa khiyar. 

c. Membeli barang milik orang lain dengan menghadangnya sebelum 

ia sampai ke pasar sehingga barang tersebut dibeli dibawah harga 

pasar yang dapat menyebabkan kekecewaan terhadap penjual. 

d. Membeli suatu barang untuk disimpan dan dijual dengan harga 

yang lebih tinggi ketika masyarakat membutuhkan barang tersebut. 

e. Jual beli barang yang memiliki manfaat namun barang tersebut 

digunakan untuk bermaksiat oleh pembelinya. Misalnya membeli 

pisau yang ternyata digunakan untuk penodongan.
42

 

 

 

C. Barang Temuan (Luqaṭah) 

1. Pengertian Luqaṭah 

Secara bahasa luqaṭah berarti barang temuan, sedangkan secara 

istilah luqaṭah berarti barang yang ditemukan disuatu tempat tanpa 

diketahui pemiliknya yang diambil karena dikhawatirkan akan 

hilangnya barang tersebut.
43

 Beberapa ulama mendefinisikan luqaṭah 

sebagai berikut: 

a. Al-Imam Taqy al-Din Abi Bakr Muhammad al-Hussaini 

menyebutkan bahwa definisi luqaṭah yaitu diambilnya suatu harta 

yang mulia serta tersia-siakan untuk dipelihara dan dimiliki setelah 

barang tersebut diumumkan.  

                                                           
41

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 79-81. 
42

 Nur Afifah, Muamalah dalam Islam, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), 7. 
43

 Fithriana Syarqawie, Fikih Muamalah, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), 129. 
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b. Syaikh Ibrahim al-Bajuri menjelaskan sesuatu yang tersia-siakan 

oleh pemiliknya, baik disebabkan karena jatuh, lupa atau yang 

semisalnya. 

c. Idris Ahmad mendefinisikan luqaṭah adalah ditemukannya suatu 

barang yang jatuh dari tangan pemiliknya dan tidak diketahui siapa 

yang memiliki barang tersebut.
44

 

Kata luqaṭah kebanyakan digunakan untuk barang temuan selain 

hewan. Jika yang ditemukan adalah hewan maka disebut dengan 

dhallah.
45

 Jadi dari beberapa definisi luqaṭah diatas, dapat dilihat 

secara umum luqaṭah adalah ditemukannya atau diperolehnya suatu 

barang disuatu tempat tanpa diketahui pemiliknya. 

Luqaṭah merupakan benda yang dinyatakan hilang atau terjatuh 

dari pemiliknya, baik secara sengaja atau tidak, disadari atau tidak. 

Barang temuan merupakan amanah bagi yang menemukan. Jika 

pemilik membuang suatu benda secara sengaja karena tidak ingin 

memilikinya lagi maka benda tersebut bukan luqaṭah, begitu juga jika 

ada pemulung yang memungut ditempat sampah dan ia menemukan 

suatu benda yang menurutnya masih dapat dimanfaatkan maka benda 

tersebut juga bukan luqaṭah.
46

  

2. Rukun Luqaṭah 

Terdapat dua rukun dari luqaṭah, yaitu seseorang yang mengambil 

dan adanya barang yang ditemukan. Barang temuan terbagi menjadi 

empat macam, antara lain: 

a.  Barang yang memungkinkan untuk disimpan, misalnya emas dan 

perak. Jika menemukan barang tersebut hendaknya penemu 

menyimpan ditempat yang semestinya serta wajib bagi penemu 

untuk mengumumkan barang yang ditemukan dalam waktu satu 

tahun.
47

 

                                                           
44

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah,…, 198-199. 
45

 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 247. 
46

 Ibid., 252. 
47

 Nur Afifah, Bentuk-Bentuk Muamalah, (Semarang: Aneka Ilmu, 2017), 53. 
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b. Barang yang tidak memungkinkan untuk disimpan, misalnya 

makanan. Dalam hal seperti ini penemu diberi dua pilihan yaitu 

yang pertama, dapat memakannya atau menggunakannya dan 

sanggup untuk mengganti jika bertemu dengan pemilik barang atau 

menjual barang tersebut dan uangnya disimpan serta diberikan 

kepada pemilik barang jika bertemu dengannya. Terdapat hadis 

Nabi Muhammad saw yang berkaitan dengan hal ini  yakni hadis 

dari Anas ra. yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yaitu: 

َرسولََالِلهَصلاىَاللهَُعليوَِوسلامََرأىَتمرةًَفقال  لولاَأنَِّأخافَُأن أنا
  تكونَصدقةًَلأكلتُها

Artinya: “Rasulullah saw lewat dan menemukan sebuah  

tamar ditengah jalan, kemudian beliau bersabda, 

“Kalau aku tidak khawatir bahwa tamar itu 

sebagian dari sedekah orang, maka aku akan 

makan tamar tersebut.”
48

   

 

c. Barang yang tahan lama dengan usaha, misalnya susu diolah 

menjadi keju. Penemu harus mempertimbangkan hal mana yang 

membawa manfaat, mengolahnya dan memberikannya pada 

pemilik jika bertemu atau menjual serta memberikan hasil dari 

penjualan pada pemilik asli.
49

 

d. Sesuatu yang membutuhkan nafkah, misalnya hewan dan manusia. 

Binatang temuan terbagi menjadi dua yaitu:  

1) Hewan yang kuat, maksudnya dapat menjaga dirinya  sendiri 

dari binatang buas, misalnya unta dan kuda. Jika menemukan 

hewan seperti ini maka hendaknya dibiarkan. Hal ini 

berdasarkan dengan hadis Nabi Muhammad saw yaitu: 

اءََ
َ

َمَعَهَاَحِذَاءَىَاَوَسِقَاءَىَا،َترُدَُِالم  مَاَلَكََوَلََاَ،َدَعهَا،َفإَِنا
دَىَاَرَب ُّهَاَ وَتأَكُلََُ َيََِ جَرََحَتَّا  الشا

                                                           
48

 Hadis No. 965 pada Bab Barang Temuan dalam https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-

maram/, diakses pada 18 Maret 2021. 
49

  Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 254. 

https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/
https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/
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Artinya: “Apa urusanmu dengannya,biarkanlah ia, 

karena sesungguhnya ia bersama dengan 

sepatunya dan kantong minumnya. Ia bisa 

mendatangi air dan makan (dedaunan) 

pohon sampai pemiliknya menemukannya.”
 

50
  

2) Hewan yang lemah, maksudnya hewan yang tidak dapat 

menjaga dirinya dari binatang buas. Jika menemukan hewan 

seperti ini hendaknya mengambilnya agar tidak mati sia-sia 

dimakan binatang lain. Penemu hendaknya memilih salah satu 

dari tiga cara berikut: 

a) Boleh menyembelihnya dengan syarat sanggup mengganti 

jika bertemu dengan pemilik hewan tersebut. 

b) Memelihara dan merawat hewan tersebut dengan maksud 

bukan untuk memiliki namun untuk menolong. 

c) Menjual hewan tersebut dan memberikan hasilnya pada 

pemilik hewan jika bertemu dengannya.
51

  

3) Apabila yang ditemukan adalah manusia, misalnya anak kecil 

maka hukumnya fardhu kifayah bagi orang Islam untuk 

mengambil anak tersebut agar dirawat dan mendidiknya. Anak 

tersebut dapat dititipkan kepada orang yang adil serta dapat 

dipercaya. Biaya hidup anak tersebut diambil dari hartanya jika 

ada, atau bisa juga dari baitul mal, jika tidak ada maka wajib 

bagi orang Islam yang mampu untuk membiayainya.
52

  

3. Hukum Mengambil Luqaṭah 

Jika seseorang menemukan suatu barang maka dibolehkan untuk 

mengambil barang tersebut.
 53

 Sebagaimana hadis Nabi Muhammad 

saw yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim yang berbunyi: 

عَرِّفْ هَاَسَنَةً، َفَشَأْنَكََبِِاَ اعْرِفَْعِفَاصَهَاَوَوكَِاءَىَا،َثُُاَ  فإَِنَْجَاءََصَاحِبُ هَاَوَإِلاا
                                                           
50

 Abdul Aziz Mabruk Al-Ahmadi et.al., Fikih Muyassar, Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 

2020), 421. 
51

 Nur Afifah, Muamalah Dalam Islam,…, 53. 
52

 Ibid.  
53

 Fithriana Syarqawie, Fikih Muamalah,…, 129. 
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Artinya: “Kenalilah kantong dan talinya, lalu umumkanlah 

selama satu tahun.  Jika datang pemiliknya maka 

berikanlah, jika tidak maka terserah padamu.”
54

 

 

Namun perlu diperhatikan ketika mengambil barang temuan, 

karena seseorang yang mengambil barang temuan tersebut harus 

merupakan orang yang amanah serta bertanggung jawab untuk 

mengumumkannya pada khalayak umum serta menyimpan barang 

tersebut dengan baik. Sehingga jika pemilik barang tersebut datang 

dan meminta kembali barang miliknya kondisinya masih tetap sama 

seperti ketika seseorang menemukan barang tersebut. 

Maka dari itu untuk menghindari adanya hal-hal yang dapat 

menimbulkan suatu kerusakan terdapat beberapa rincian terkait 

hukum mengambil barang temuan, yaitu:  

a. Wajib, bagi seseorang yang yakin atas dirinya jika ia dapat dan 

merasa mampu untuk mengurus barang yang ditemukannya dengan 

sebaik-baiknya serta bila ia merasa bahwa jika barang tersebut 

dibiarkan maka akan hilang dengan sia-sia atau diambil orang lain 

yang kurang bertanggung jawab. Terdapat suatu pendapat bahwa 

wajib hukumnya mengambil barang temuan jika ditemukan 

ditempat yang tidak aman dengan alasan wajib hukumnya seorang 

muslim menjaga harta milik sebagian muslim yang lain
55

. 

Sebagaimana firman Allah swt dalam al-Quran yaitu: 

بَ عْضٍَ  ۗ  وَالْمُؤْمِنُ وْنََوَالْمُؤْمِنٰتَُبَ عْضُهُمَْاوَْليَِاٰۤءَُ

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain.”
56

 (Q.S at-

Taubah 9:71) 

 

                                                           
54

 Hadis No. 966 pada Bab Barang Temuan dalam https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-

maram/, diakses pada 18 Maret 2021. 
55

 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 248.  
56

 https://quran.kemenag.go.id, diakses pada 22 Februari 2021. 

https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/
https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-maram/
https://quran.kemenag.go.id/sura/9
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b. Sunnah, jika seseorang yang menemukan barang tersebut merasa 

sanggup untuk menyimpan serta mengumumkan barang yang 

ditemukannya selama satu tahun. 

c. Makruh, jika ia merasa kurang amanah dan bertanggung jawab 

untuk menyimpan barang tersebut serta takut bahwa ia akan lalai 

terhadap barang yang ditemukannya.
57

 

d. Haram, hukumnya haram bagi seseorang mengambil barang 

temuan jika ia mengetahui bahwa dirinya memiliki sifat serakah 

serta yakin bahwa ia tidak dapat memelihara barang yang 

ditemukannya. Jika seseorang menemukan suatu barang dan ia 

berniat untuk memilikinya maka ia harus mengganti barang 

tersebut dikarenakan sifat lalai yang dimilikinya. Demikian juga 

jika seseorang menemukan dan mengambil suatu barang di tanah 

haram (Makkah) maka hukumnya haram.
58

 Sebagaimana hadis 

Nabi Muhammad saw dari Abdurrahman Ibnu Utsman al-Taimy 

yang diriwayatkan oleh Muslim yang berbunyi: 

َالَنابِاَصلىَاللهَعليوَوسلمَنَ هَىَعَنَْلقَُطَةَِاَلْْاَجَِّ  أَنا
Artinya : Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam melarang 

mengambil barang hilang milik orang haji.
59

 

 

e. Mubah, jika seseorang menemukan suatu barang ditempat yang 

tidak ada pemiliknya selain di tanah haram. Seseorang 

diperbolehkan untuk memilih antara mengambil dan menyimpan 

serta memiliki barang temuan setelah ia mengumumkan barang 

yang ditemukannya atau membiarkannya.
 
Namun lebih baik untuk 

mengambilnya dengan mempertimbangkan kemampuan untuk 

menjaga barang tersebut.
60

  

 

                                                           
57

 Fithriana Syarqawie, Fikih Muamalah,…, 130. 
58

 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 249. 
59

 Hadis No. 969 pada Bab Barang Temuan dalam https://alquran-sunnah.com/kitab/bulughul-

maram/, diakses pada 22 Maret 2021.  
60

 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 249. 
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4. Kewajiban Bagi Penemu Luqaṭah 

Terdapat beberapa kewajiban yang harus dilakukan oleh seseorang 

yang mengambil barang temuan, antara lain: 

a. Penemu wajib menyimpan serta menjaga barang temuan dengan 

sebaik-baiknya karena status barang temuan merupakan suatu 

amanah
61

 atau memiliki status yang sama dengan barang titipan, 

maka jika terjadi kerusakan orang yang menemukan tidak 

bertanggung jawab atas hal tersebut kecuali dilakukan dengan 

sengaja.
62

 

b. Penemu wajib menginformasikan serta mengumumkan pada 

masyarakat mengenai barang temuan selama satu tahun. Adanya 

ketentuan untuk diumumkan selama satu tahun adalah agar orang 

yang menemukan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 

menemukan pemilik barang yang ditemukannya serta agar tidak 

tergesa-gesa untuk memiliki sesuatu yang bukan miliknya.
63

 

Pengumuman barang temuan wajib dilakukan berulang kali 

ditempat barang tersebut ditemukan. Hal itu dikarenakan pencarian 

barang yang hilang lebih banyak dilakukan ditempat dimana 

seseorang kehilangan barang miliknya. Pengumuman barang 

temuan pada awalnya dapat dilakukan satu hari sebanyak dua kali 

yaitu pagi dan sore hari, kemudian satu kali dalam satu hari, lalu 

satu atau dua kali dalam satu minggu. Kemudian dapat dilakukan 

setidaknya satu kali dalam satu bulan.
64

  

c. Penemu wajib mengembalikan barang temuan jika pemilik barang 

datang dan menunjukkan bukti yang benar bahwa barang tersebut 

adalah miliknya. Apabila barang temuan merupakan suatu benda 

yang memiliki harga murah maka pengumuman hanya dilakukan 

                                                           
61

 Fithriana Syarqawie, Fikih Muamalah,…, 130. 
62

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Abdurrahman; Masrukhin, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2018), 

324. 
63

 Fithriana Syarqawie, Fikih Muamalah,…, 130. 
64

 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer,…, 251. 
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selama tiga hari, kemudian penemu dapat memanfaatkan barang 

yang ditemukannya tersebut. Namun jika pemilik barang datang 

menemui orang yang menemukan barang miliknya setelah penemu 

memanfaatkan barang temuan, maka penemu wajib untuk 

menggantinya. Hal ini dikarenakan jenis kepemilikan yang ada 

pada penemu adalah kepemilikan amanah dimana akan gugur jika 

pemiliknya datang. 
65

 

Ketetapan yang disebutkan diatas merupakan hal-hal yang berlaku 

jika barang temuan merupakan suatu barang yang berharga. 

Sedangkan jika barang temuan berupa makanan atau suatu barang 

yang tidak berharga maka tidak perlu melakukan pengumuman selama 

satu tahun. Pengumuman cukup dilakukan selama waktu tertentu 

sampai diyakini bahwa pemiliknya tidak lagi mencari barang tersebut. 

Maka dari itu orang yang menemukan suatu makanan atau suatu 

barang yang tidak berharga boleh memanfaatkannya jika tidak ada 

satu orang pun yang mengaku bahwa barang tersebut adalah 

miliknya.
66

 

                                                           
65

 Fithriana Syarqawie, Fikih Muamalah,…, 130. 
66

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Abdurrahman; Masrukhin, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2018), 

325. 
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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI EMAS TANPA SURAT KEPEMILIKAN 

DIPEDAGANG EMAS KAKI LIMA PASAR WADUNGASRI 

KECAMATAN WARU, SIDOARJO 

 

 

A. Gambaran Umum Pasar Wadungasri  

Pasar Wadungasri merupakan salah satu pasar tradisional yang 

terletak di Kecamatan Waru, Sidoarjo. Pasar Wadungasri terdiri dari dua 

lantai. Lantai pertama digunakan untuk menjual berbagai kebutuhan rumah 

tangga seperti sayuran, lauk pauk, buah dan peralatan dapur. Sedangkan 

untuk lantai dua digunakan untuk menjual berbagai macam kebutuhan 

sandang, yaitu baju, jilbab, sepatu dan sebagainya. Pasar Wadungasri buka 

setiap hari mulai dari pagi hingga malam. Jam buka pasar Wadungasri 

untuk lantai bawah mulai dari jam 00.00 WIB hingga jam 20.00 WIB 

malam, sedangkan untuk lantai atas buka mulai jam 08.00  WIB hingga 

21.00 WIB.
1
 Selain itu terdapat beberapa pedagang emas kaki lima yang 

membuka lapak disekitar pasar Wadungasri. Beberapa gambar berikut 

merupakan tampak dari pasar Wadungasri serta beberapa pedagang emas 

kaki lima yang berada disekitar pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, 

Sidoarjo. 

 

              Gambar 1 : Pintu Depan Pasar Wadungasri  

             

                                                           
1
 Ina, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
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               Gambar 2: Pintu Belakang Pasar Wadungasri  

             

                 Gambar 3: Lantai Bawah Pasar Wadungasri 

                                    

       Gambar 4: Lantai Atas Pasar Wadungasri 
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                        Gambar 5 :Beberapa Pedagang Emas Kaki Lima di Sekitar Pasar Wadungasri 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

B. Peta Lokasi Pasar Wadungasri 

Pasar Wadungasri terletak di Jalan Raya Kundi, Desa Kepuh 

Kiriman, Kecamatan Waru, Sidoarjo. Berikut merupakan gambar peta 

lokasi Pasar Wadungasri :  

 

     Gambar 6: Peta Lokasi Pasar Wadungasri  

C. Praktik Jual Beli Emas Tanpa Surat Kepemilikan dipedagang Emas Kaki 

Lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo 

1. Pihak-Pihak dalam Jual Beli Emas Tanpa Surat Kepemilikan 

Pihak yang melakukan akad pada jual beli emas tanpa surat  

kepemilikan dipedagang emas kaki lima pasar Wadungasri ini adalah 

orang yang menjual emas mereka dipedagang emas kaki lima, serta 

pedagang emas kaki lima sebagai pihak yang membeli emas tanpa surat 

kepemilikan.  

Pedagang emas kaki lima merupakan salah satu tempat dimana 

seseorang dapat menjual emas milik mereka khususnya jika emas 

tersebut tidak memiliki surat sebagai bukti kepemilikan. Pedagang emas 

kaki lima ini umumnya membuka lapak mereka dipinggir jalan atau 

trotoar dengan bermodalkan kotak, timbangan untuk menakar emas, air 

keras (asam nitrat) dan batu uji emas yang digunakan untuk mengecek 

keaslian emas yang menjadi objek transaksi. Gambar berikut adalah 

kotak sebagai lapak serta perlengkapan yang digunakan oleh pedagang 

emas kaki lima. 
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 Gambar 7: Pedagang emas kaki lima 

 

             Gambar 8: Batu uji emas, timbangan, asam nitrat  

Terkait dengan izin untuk membuka lapak beli emas, beberapa 

pedagang emas kaki lima memiliki jawaban yang berbeda, ada yang 

langsung membuka lapak dan tidak memiliki izin
2
, memiliki izin dari 

RT setempat
3
, serta izin yang diperoleh dari pemilik bangunan yang 

berada dibelakang lapak emas kaki lima milik pedagang emas kaki 

lima
4
, sedangkan untuk retribusi sendiri, pedagang emas kaki lima 

tidak dikenakan retribusi.
5
 

Pedagang emas kaki lima hanya bertindak sebagai pembeli, 

maksudnya orang-orang hanya menjual emas dipedagang emas kaki 

                                                           
2
 Udin, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 

3
 Andre, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 

4
 Sunar, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 

5
 Saipul, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
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lima, bukan untuk membeli emas.
6
 Emas yang dibeli oleh pedagang 

emas kaki lima biasanya merupakan emas perhiasan yaitu cincin, 

kalung, gelang atau anting-anting.
7
  

2. Transaksi Jual Beli Emas Tanpa Surat Kepemilikan Dipedagang Emas 

Kaki lima 

Akad yang digunakan dalam jual beli emas tanpa surat bukti 

kepemilikan dipedagang emas kaki lima pasar Wadungasri ini 

menggunakan akad jual beli. Ketika seseorang akan menjual emas 

milik mereka biasanya pedagang emas kaki lima akan bertanya alasan 

mengapa penjual menjual emas tersebut atau terkadang penjual juga 

langsung menjelaskannya kepada pedagang emas kaki lima.
8
 

Terkadang emas yang akan dijual kepada pedagang emas kaki lima 

oleh seseorang memiliki surat kepemilikan namun penjual emas juga 

memiliki alasan mengapa menjual emas milik mereka dipedagang 

emas kaki lima, misalnya dikarenakan toko tempat awal ia membeli 

emas sudah tutup, atau berada diluar kota.
9
 

Ketika penjual ditanya oleh pedagang emas kaki lima mengapa 

menjual emas miliknya pada pedagang emas kaki lima, alasan orang-

orang yang menjual emas pun bermacam-macam, antara lain hilangnya 

surat kepemilikan karena disimpan dalam jangka waktu yang lama, 

toko tempat awal ia membeli emas berada diluar kota atau penjual 

menemukan emas dijalan.
10

  

a. Pengecekan Kadar Emas 

Sebelum terjadi transaksi jual beli tentunya pedagang emas 

kaki lima akan memeriksa kondisi emas yang akan dibeli olehnya, 

pemeriksaan kondisi emas meliputi keaslian, kondisi fisik emas, 

serta kadar emas. Untuk proses pengecekan keaslian emas sendiri 

                                                           
6
 Hasan, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 

7
 Udin, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 

8
 Sunar, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 

9
 Udin, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 

10
 Saipul, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
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para pedagang emas kaki lima menggunakan air keras (asam nitrat) 

serta batu uji emas bewarna hitam.
 11

  

Awalnya emas akan digosokkan pada batu tersebut kemudian 

akan muncul warna kuning emas, jika saat diberi tetesan air keras 

(asam nitrat) warna kuning tersebut masih ada maka emas tersebut 

asli, sedangkan jika warna tersebut hilang maka kemungkinan itu 

bukan emas atau tergantung pada kadar emasnya.
12

 Untuk emas 

dengan kadar 30%, warna kuningnya terkadang hilang apabila 

diberi tetesan air keras (asam nitrat), sedangkan untuk emas dengan 

kadar 70% warna kuning emas tersebut masih ada saat diberi 

tetesan air keras (asam nitrat).
13

 

        

          Gambar 9: Emas yang digosokkan ke batu uji emas 

        

                                              Gambar 10: Warna kuning diberi tetesan asam nitrat 

                                                           
11

 Sunar, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 
12

 Hasan, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
13

 Andre, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 
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Setelah uji keaslian emas dilakukan, kemudian pedagang 

emas kaki lima akan menakar emas tersebut untuk mengetahui 

berat dan untuk menentukan harga beli emas.
14

 Setelah itu 

pedagang emas kaki lima akan menjelaskan kondisi emas yang 

telah diperiksa kepada penjual emas jika memang kondisi emas 

tersebut memang rusak, mengalami penyusutan atau terdapat 

sedikit kecacatan.
15

  

b. Asal Usul Emas 

1) Emas Milik Pribadi (tanpa bukti kepemilikan) 

Seperti yang telah disebutkan diatas yaitu pedagang emas 

kaki lima membeli emas milik pribadi yang tanpa disertai 

dengan surat kepemilikan. Alasan penjual emas menjual emas 

perhiasan miliknya pada pedagang emas kaki lima adalah 

dikarenakan memiliki kebutuhan mendesak sedangkan surat 

emas bukti kepemilikan emas miliknya hilang karena telah 

lama disimpan.
16

 Penjual menjelaskan hal tersebut pada 

pedagang emas kaki lima saat akan menjual emas miliknya.
17

 

Menjual emas tanpa disertai dengan surat kepemilikan lebih 

mudah pada pedagang emas kaki lima karena tidak 

memerlukan surat keterangan RT atau RW setempat seperti 

aturan yang ada pada toko emas.
18

  

Alasan lain penjual emas menjual perhiasan emas miliknya 

pada pedagang emas kaki lima adalah dikarenakan harga beli 

emas dipedagang emas kaki lima lebih mahal dibandingkan 

dengan harga beli emas ditoko emas saat itu.
19

 Awalnya 

penjual datang ke toko emas tempat awal perhiasan emas 

miliknya dibeli, namun saat toko emas menetapkan harga emas 

                                                           
14

 Saipul, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
15

 Udin, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
16

 Yayuk, Wawancara, Sidoarjo, 4 Maret 2021. 
17

 Yayuk, Wawancara, Sidoarjo, 4 Maret 2021. 
18

 Ida, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
19

 Sutiyani, Wawancara, Sidoarjo, 4 Maret 2021. 
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penjual merasa kurang cocok dengan harga yang diberikan.
20

 

Penjual pun mencoba mendatangi pedagang emas kaki lima 

dan ternyata emas miliknya dihargai lebih tinggi dibandingkan 

dengan harga yang diberikan oleh toko emas.
21

 

2) Emas Temuan 

Seperti yang telah disebutkan bahwa pedagang emas kaki 

lima juga membeli emas hasil temuan. Ketika wawancara 

seorang narasumber menceritakan bahwa ia menemukan 

sebuah emas saat sedang membeli kain disalah satu toko kain. 

Kemudian kalung emas tersebut diambil dan disimpan olehnya. 

Narasumber juga menjelaskan bahwa ia tidak mencoba 

mengumumkan  jika dirinya menemukan kalung emas tersebut 

dengan alasan nantinya akan banyak orang yang mengaku 

bahwa kalung tersebut miliknya namun pada kenyataannya 

bukan.
22

  

Narasumber juga menjelaskan bahwa kalung emas tersebut 

dibawa pulang dan disimpan olehnya selama kurang lebih 

empat bulan sebelum kalung emas tersebut dijual dipedagang 

emas kaki lima. Selama menyimpan kalung emas tersebut 

narasumber tidak mengumumkan hal apapun terkait kalung 

emas tersebut pada khalayak umum.
23

 Kondisi kalung emas 

yang ditemukannya masih dalam kondisi baik, dan alasan 

narasumber menjual kalung temuan adalah karena memang 

kalung tersebut tidak terpakai, kemudian ketika narasumber 

menjual kalung tersebut pada pedagang emas kaki lima 

narasumber hanya mengatakan bahwa surat bukti kepemilikan 

                                                           
20

 Ibid. 
21

 Ibid. 
22

 Ibid. 
23

 Sutiyani, Wawancara, Sidoarjo, 4 Maret 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

 
 

dari kalung emas tersebut hilang, bukan merupakan hasil emas 

temuan.
24

  

Pedagang emas kaki lima juga mengatakan apabila penjual 

emas tidak menjelaskan lebih dalam lagi mengenai emas 

temuan yang akan dijualnya maka pedagang emas kaki lima 

juga tidak akan bertanya lebih dalam mengenai hal tersebut 

seperti kapan, dimana serta apakah sudah mencoba untuk 

mengembalikan emas tersebut atau tidak. Pedagang emas kaki 

lima akan tetap membeli emas hasil temuan tersebut.
25

 

Pedagang emas kaki lima juga berhati-hati jika ingin membeli 

emas, mereka akan melihat gerak-gerik penjual terlebih dahulu, 

jika dirasa mencurigakan maka pedagang emas kaki lima tidak 

akan membeli emas tersebut, karena ditakutkan bahwa emas 

tersebut merupakan hasil curian.
26

 

3) Emas Rusak 

Emas yang dijual kepada pedagang emas kaki lima pun 

kondisinya beragam, ada yang masih bagus, bengkok atau 

bahkan sudah rusak. Namun bagi pedagang emas kaki lima 

kondisi emas tidak menjadi masalah karena nantinya emas 

yang dibeli oleh pedagang emas kaki lima tersebut akan dilebur 

kembali.27 Salah satu narasumber menyebutkan kondisi emas 

miliknya yang  menyusut, berat awal emas miliknya adalah 1 

gram, namun menyusut dan menjadi 0.98 gram. Selain itu 

perhiasan emas miliknya juga sedikit gepeng dikarenakan 

pemakaian.
28

 

Kebanyakan orang yang menjual emas seperti cincin 

dengan kondisi yang sudah bengkok, anting yang hanya satu 

                                                           
24

 Ibid. 
25

 Saipul, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
26

 Udin, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
27

 Andre, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021.  
28

 Ida, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
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sisi, atau kalung dan ketika ditanya oleh pedagang emas kaki 

lima, mereka menjawab bahwa emas tersebut merupakan emas 

temuan, terkadang ia menjelaskan juga menemukannya kapan 

dan dimana.29  

c. Tawar Menawar  

 Terkait harga beli emas pada pedagang emas kaki lima 

sudah menjadi rahasia umum bahwa harganya memang dibawah 

harga toko emas. Faktor yang menyebabkan harga beli emas 

dipedagang emas kaki lima lebih rendah daripada toko emas sendiri 

adalah dikarenakan tidak adanya surat bukti kepemilikan serta 

kondisi emas yang kurang baik.30 Penentuan harga emas oleh 

pedagang emas kaki lima juga tetap mengikuti naik turun harga 

emas dipasaran pada umumnya, namun penentuan harga juga akan 

dilihat berdasarkan kondisi emas yang akan dijual serta proses 

tawar-menawar yang dilakukan saat transaksi.31Umumnya tiap 

pedagang emas kaki lima memiliki perbedaan terakit dengan cara 

penentuan harga.  

 Pedagang emas kaki lima menyebutkan bahwa penjual emas 

akan ditanya terlebih dahulu berapa harga yang diinginkan, 

kemudian emas akan diperiksa kondisinya, setelah itu pedagang 

emas kaki lima akan menentukan harga berdasarkan kondisi emas 

tersebut, lalu baru kemudian terjadi tawar-menawar.
32

 Pedagang 

emas kaki lima yang lain juga menjelaskan akan diusahakan untuk 

membeli emas dengan harga yang tinggi jika penjual kurang puas 

dengan harga yang ditentukan. Penentuan harga tinggi tersebut 

tentunya dilakukan dengan cara tawar-menawar antara pedagang 

emas kaki lima dengan penjual emas.
33

  

                                                           
29

 Hasan, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 
30

 Andre, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 
31

 Hasan, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 
32

 Saipul, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
33

 Udin, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 
 

 Ketika diwawancara, salah satu penjual emas menjelaskan, 

ketika emas miliknya dijual, penjual meminta emas miliknya 

dihargai sebesar Rp.600.000 karena pada saat menjual emas 

tersebut harga emas sedang naik. Kemudian setelah dilakukan 

pengecekan emas oleh pedagang emas kaki lima, penjual emas 

diberi penjelasan bahwa emas miliknya mengalami penyusutan 

sebanyak 0.2 mg serta kondisi emasnya yang gepeng. Kemudian 

setelah terjadi tawar-menawar antara keduanya, harga yang 

disepakati oleh keduanya adalah Rp.550.000.
34

 

 Penjual emas yang lain juga menjelaskan bahwa harga yang 

diinginkan untuk perhiasan emas miliknya adalah Rp.8.000.000 

dikarenakan kondisi emas miliknya masih bagus, namun setelah 

emas diperiksa dan terjadi tawar-menawar, harga yang disepakati 

oleh keduanya adalah Rp.7.800.000 namun pedagang emas tidak 

menjelaskan secara rinci bagaimana kondisi emas yang diperiksa.
35

  

 Sedangkan penjual emas lain menjelaskan bahwa saat 

menjual emas miliknya ia tidak ditanya berapa harga yang 

diinginkan untuk emas miliknya, kemudian juga tidak terjadi 

tawar-menawar dikarenakan saat itu penjual telah lupa berapa 

harga emas tersebut ketika dibeli serta karena penjual berpikir 

bahwa harga yang disebutkan adalah dikarenakan tidak adanya 

surat kepemilikan. Setelah memeriksa emas yang akan dijual, 

pedagang emas kaki lima hanya menyebutkan bahwa kondisi 

emasnya sudah lama kemudian menentukan harga beli emas
36

 dan 

dikarenakan sedang ada kebutuhan yang mendesak maka harga 

yang disebutkan oleh pedagang emas kaki lima lah yang disepakati 

oleh keduanya.
37

.  

                                                           
34

 Ida, Wawancara, Sidoarjo, 2 Maret 2021. 
35

 Sutiyani, Wawancara, Sidoarjo, 4 Maret 2021. 
36

 Yayuk, Wawancara, Sidoarjo,  4 Maret 2021. 
37

 Ibid. 
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 Penjual emas lain juga menjelaskan ketika diwawacara, saat 

ia hendak menjual kalung emas yang ditemukan olehnya, kalung 

emas tersebut diberi harga sebesar Rp.1.500.000 oleh pedagang 

emas kaki lima. Harga tersebut merupakan harga yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak.
38

 

 Pedagang emas kaki lima terkadang juga langsung 

menawar sebelum penjual menyebutkan harga yang diinginkan
39

, 

kemudian jika penjual emas merasa cocok dengan harga yang 

ditentukan maka baru terjadi tawar-menawar antara kedua belah 

pihak.
40

 Apabila harga yang disebutkan oleh penjual emas 

dianggap masih mendapatkan keuntungan bagi pedagang emas kaki 

lima, maka emas tersebut akan dibeli, sebaliknya apabila harga 

yang disebutkan oleh penjual emas dianggap tidak menguntungkan 

maka emas tersebut tidak dibeli, namun tetap ada tawar-menawar 

sebelum transaksi dilakukan. Sedangkan untuk emas temuan 

sendiri akan dibeli secara borongan. Maksudnya dibeli tanpa 

menimbang berapa berat emas tersebut, namun sebelumnya akan 

dipastikan terlebih dahulu bahwa emas tersebut merupakan emas 

asli.
 41   

                                                           
38

 Sutiyani, Wawancara, Sidoarjo, 4 Maret 2021. 
39

 Andre, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021.  
40

 Hasan, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 
41

 Sunar, Wawancara, Sidoarjo, 3 Maret 2021. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP JUAL BELI EMAS TANPA 

SURAT KEPEMILIKAN DIPEDAGANG EMAS KAKI LIMA PASAR 

WADUNGASRI KECAMATAN WARU SIDOARJO 

 

A. Analisis Praktik Jual Beli Emas Tanpa Surat Kepemilikan 

Dipedagang Emas Kaki Lima Pasar Wadungasri Kecamatan Waru 

Sidoarjo 

Dapat dilihat bahwa transaksi yang dilakukan merupakan transaksi 

jual beli, dimana pembeli akan menukar barang yang dimiliki oleh penjual 

dengan uang yang berfungsi sebagai alat tukar saat ini, kemudian penjual 

akan memberikan barang tersebut kepada pembeli dengan unsur kerelaan 

satu sama lain (tidak adanya paksaan). Seseorang atau pihak yang 

melakukan transaksi jual beli harus mengetahui syarat serta rukun apa saja 

yang wajib dipenuhi untuk menjamin keabsahan akad jual beli. Jual beli 

memiliki rukun yaitu: (a) pihak-pihak yang berakad, dalam hal ini yaitu 

penjual dan pembeli, (b) benda yang menjadi objek jual beli serta (c) 

adanya akad (ijab kabul).
1
   

Beberapa orang yang menjual emas miliknya kepada pedagang 

emas kaki lima dikarenakan beberapa faktor, yaitu dikarenakan hilangnya 

surat bukti kepemilikan emas karena telah lama disimpan, serta emas yang 

akan dijual merupakan emas hasil temuan. Karena tidak adanya surat bukti 

kepemilikan, maka masyarakat tidak dapat menjual emas milik mereka di 

toko emas tempat awal emas tersebut dibeli. Maka ketika sedang dalam 

keadaan terdesak dan membutuhkan uang namun emas yang dimiliki tidak 

dilengkapi dengan surat kepemilikan maka emas tersebut dijual kepada 

pedagang emas kaki lima. Sedangkan menurut pedagang emas kaki lima 

sendiri dengan emas yang tidak dilengkapi dengan surat kepemilikan serta 

                                                           
1
 Abdul Aziz Mabruk Al-ahmadi, et.al, Fikih Muyassar, Izuddin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 

2020), 346. 
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kondisi emas yang kurang bagus bukan menjadi masalah karena nantinya 

emas yang dibeli akan dilebur. 

Saat hendak melakukan transaksi jual beli, pedagang emas kaki 

lima sebagai pembeli juga bertanya mengenai alasan serta asal-usul emas 

tersebut, terkadang pihak penjual langsung menjelaskan hal tersebut pada 

pedagang emas kaki lima. Namun pedagang emas kaki lima hanya 

bertanya sekilas serta tidak terlau dalam mengenai emas tersebut. 

Contohnya ketika emas yang akan dibeli merupakan emas temuan, maka 

pedagang emas kaki lima hanya akan bertanya dimana emas ini 

ditemukan. Pedagang emas kaki lima tidak bertanya lebih lanjut karena 

takut menganggu privasi penjual.  

Seperti jual beli pada umumnya, transaksi jual beli emas tanpa 

surat kepemilikan dipedagang emas kaki lima ini juga melakukan tawar- 

menawar, pedagang emas kaki lima akan bertanya terlebih dahulu terkait 

harga yang diinginkan oleh penjual emas, kemudian pedagang emas kaki 

lima akan mengecek kondisi emas yang akan dibeli olehnya, setelah itu 

pedagang emas kaki lima akan menentukan harga emas tersebut 

berdasarkan hasil pengecekan emas. Pedagang emas kaki lima juga akan 

menjelaskan mengapa emas tersebut dihargai sesuai dengan yang harga 

disebutkan olehnya.  

Ketika diwawancara, salah satu penjual emas menjelaskan 

bagaimana ketika ia hendak menjual cincin emas miliknya pada pedagang 

emas kaki lima dan terjadi tawar-menawar diantara keduanya. Awalnya 

penjual ditanya tentang harga yang diinginkan untuk cincin emas 

miliknya, kemudian penjual menyebutkan harga Rp.600.000. Setelah itu 

pedagang emas kaki lima melakukan pengecekan terlebih dulu terhadap 

kondisi emas tersebut yang meliputi keaslian, berat serta fisik emas. 

Setelah dicek oleh pedagang emas kaki lima, harga yang disebutkan oleh 

pedagang emas kaki lima adalah Rp.550.000. Kemudian penjual emas 

menawar apakah harganya bisa lebih tinggi lagi, setelah itu pedagang emas 
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menjelaskan bahwa harga yang disebutkan olehnya dikarenakan kondisi 

fisik emas sedikit gepeng dan mengalami penyusutan sebesar 0.2 mg. 

Berdasarkan pengalaman yang diberikan oleh penjual emas diatas 

dapat dilihat bahwa antara penjual dan pembeli saling terbuka antara satu 

sama lain. Pedagang emas kaki lima sebagai pembeli emas juga 

menjelaskan mengapa emas tersebut diberikan harga dibawah penawaran 

penjual yaitu dikarenakan menyusutnya emas tersebut dan kondisi emas 

yang sedikit gepeng. Setelah dijelaskan oleh pedagang emas kaki lima 

mengenai hal tersebut penjual emas juga mengerti mengapa emas miliknya 

ditawar sekian oleh pedagang emas kaki lima dan menerima harga yang 

ditetapkan pedagang emas kaki lima tersebut. Maka jika dilihat dalam 

transaksi jual beli emas tanpa surat kepemilikan ini tidak terdapat unsur 

paksaan didalamnya. 

Sedangkan  jika dilihat dari pengalaman penjual yang lain dimana 

tidak melakukan tawar-menawar karena penjual emas lupa berapa harga 

beli perhiasan emas miliknya saat membeli emas tersebut di toko dan juga 

dikarenakan penjual berpikir bahwa harga yang ditentukan adalah karena 

tidak adanya surat kepemilikan maka dari itu harga yang ditentukan 

pedagang emas kaki lima untuk perhiasan emas miliknya merupakan harga 

yang disepakati oleh kedua belah pihak. Maka dalam hal ini juga dapat 

dilihat bahwa tidak ada unsur paksaan didalamnya. 

Pedagang emas kaki lima terkadang akan menawar emas terlebih 

dahulu setelah melakukan pengecekan kondisi emas, baru kemudian harga 

tersebut diberitahukan kepada penjual emas. Jika penjual emas setuju 

dengan harga yang ditentukan maka transaksi jual beli akan terjadi. 

Namun jika penjual emas kurang setuju dengan harga yang ditawar oleh 

pedagang emas kaki lima maka transaksi jual beli tidak akan berlangsung. 
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Emas Tanpa Surat 

Kepemilikan dipedagang Emas Kaki Lima Pasar Wadungasri 

Kecamatan Waru Sidoarjo 

Secara sempit, bentuk muamalah merupakan aktivitas yang 

berkaitan dengan ekonomi, misalnya jual beli, sewa menyewa, utang 

piutang atau aktivitas ekonomi yang lain. Dalam Islam terdapat suatu 

kaidah fiqih muamalah yang berbunyi: 

َأنَدَليِلَعَلَىَتََريَهَِاالَأصلَُفِىَاالمعَا  مَلَاتَِالإباَحَةَاِلاا
Artinya: “Pada dasarnya semua kegiatan muamalah boleh 

dilakukan terkecuali ada dalil yang 

mengharamkannya.
2
  

 

Dengan adanya kaidah fiqhiyyah diatas maka setiap muslim diberi 

kebebasan untuk melakukan segala kegiatan ekonomi, selama aktivitas 

tersebut tidak mengandung sesuatu yang dilarang, baik secara bentuk 

maupun unsurnya.  

Terdapat beberapa sebab yang dapat menjadikan suatu transaksi 

dilarang, yaitu haram karena zatnya, haram selain dari zatnya serta tidak 

sah atau lengkapnya akad. Dalam muamalah, khususnya pada bab jual beli 

memiliki beberapa rukun yaitu pihak yang berakad, objek akad, serta 

adanya ijab kabul. Syarat-syarat tersebut dijelaskan lebih lanjut, salah 

satunya yaitu pada bagian objek akad. Objek akad memiliki beberapa 

ketentuan yang harus dipenuhi sebelum objek tersebut diperjualbelikan. 

Ketentuan tersebut antara lain :  

1. Barang yang menjadi objek jual beli merupakan suatu barang yang 

halal; 

2. Merupakan suatu barang yang memiliki manfaat; 

3. Saat akad jual beli berlangsung barang tersebut telah ada; 

4. Barang yang menjadi objek jual beli merupakan barang yang berada 

dalam kekuasaan sipenjual; 

                                                           
2
 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah, (Banjarmasin: Lembaga Pemberdayaan 

Kualitas Ummat (LPKU) Banjarmasin, 2015), 135. 
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5. Barang yang menjadi objek jual beli harus diketahui dengan jelas dari 

segi bentuk dan sifatnya.
3
  

Pada poin keempat disebutkan bahwa objek jual beli harus 

merupakan milik penjual secara pribadi, yang dimaksud dengan kata milik 

pribadi yaitu sesuatu yang dimiliki serta dikuasai oleh seseorang dimana 

seseorang tersebut memiliki hak secara penuh untuk melakukan apapun 

pada sesuatu tersebut. Seseorang dapat menjadi pemilik suatu hal atau 

benda melalui beberapa cara, yaitu dengan adanya  jual beli, hibah, waris, 

wakaf, atau jika seseorang menemukan suatu barang pada suatu tempat 

(luqaṭah), atau beberapa cara lain yang dibenarkan menurut syariat Islam. 

Pada jual beli emas tanpa surat kepemilikan dipedagang emas kaki 

lima ini dimana pedagang emas kaki lima membeli emas tanpa surat 

kepemilikan emas sebagai bukti bahwa penjual memang pemilik asli emas 

tersebut. Selain itu pedagang emas kaki lima juga melakukan transaksi jual 

beli emas temuan. Pedagang emas kaki lima hanya sekedar bertanya 

kepada penjual tentang alasan mengapa penjual menjual emas tersebut 

pada pedagang emas kaki lima, atau hanya bermodalkan rasa percaya pada 

penjual. 

Pada dasarnya didalam Islam, jika seseorang yang memiliki hak 

terhadap suatu benda yang didapatkannya karena jual beli atau hal lain 

yang dibolehkan dalam hukum Islam, misalnya jual beli maka orang yang 

memilikinya mendapatkan hak secara penuh untuk melakukan apapun 

terhadap barang yang dimilikinya tersebut selama tidak menimbulkan 

adanya kesulitan atau membahayakan orang lain. Kepemilikan seperti ini 

merupakan jenis kepemilikan yang sempurna, dimana benda tersebut 

berada dalam kekuasaannya secara penuh serta tidak terbatas oleh waktu.  

Jika dilihat dari konsep hak dan kepemilikan diatas maka 

seseorang yang memiliki kekuasaan terhadap benda secara sempurna dapat 

melakukan apapun terhadap benda miliknya seperti menjualnya, 

menghibahkannya atau mewariskannya pada orang lain. Pada pedagang 

                                                           
3
 Sri Surdiati, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Medan: UIN-SU Press, 2018), 83. 
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emas kaki lima yang membeli emas tanpa surat kepemilikan dan jika emas 

yang dijual oleh penjual merupakan emas miliknya pribadi kemudian 

ketika ditanya oleh pedagang emas kaki lima penjual menjelaskan dengan 

jujur bahwa surat kepemilikan emas mereka hilang dikarenakan emas 

tersebut telah lama disimpan maka hal tersebut telah memenuhi syarat 

yang ditetapkan untuk menjadi objek jual beli, karena emas yang menjadi 

objek jual beli adalah milik penjual. Terdapat sebuah kaidah yang 

berbunyi : 

 كُلَُمِنَمَلِكََشَيئاًَيُ عَرِضَُمَلكٌَعَلَيوَِعَوَضُوَُفَِأَنَوَاحِدََ
Artinya: “Setiap orang yang memiliki sesuatu, maka ia berhak 

menerima pengganti dari kepemilikannya tersebut pada 

saat itu”.
4
 

 

Maksud dari kaidah tersebut adalah kepemilikan seseorang dapat 

berpindah dengan adanya akad yang berfungsi sebagai bentuk kepastian 

hukum yang dapat menimbulkan adanya hak dan kewajiban bagi tiap 

pihak.  Hal ini dibuktikan dengan wajibnya  pihak penjual untuk 

memberikan barang kepada pembeli dan pembeli wajib membayar barang 

yang dibeli. Maka dari itu pihak penjual yang menjual emas pribadi yang 

tidak dilengkapi oleh surat kepemilikan berhak mendapatkan ganti atas 

emas miliknya yang dibeli oleh pedagang emas kaki lima. 

Hal diatas adalah jika emas yang menjadi objek adalah milik 

pribadi, namun jika emas yang menjadi objek jual beli merupakan emas 

temuan maka tentunya memiliki aturan lain yang telah ditentukan oleh 

syari‟at Islam sebelum emas temuan tersebut menjadi milik atau dapat 

dimanfaatkan oleh penemunya. Sejatinya emas merupakan salah satu 

barang berharga yang jika emas tersebut hilang pemiliknya tentu akan 

berusaha untuk menemukan emas miliknya.  

Telah disebutkan sebelumnya terkait dengan penyebab suatu 

transaksi dilarang salah satunya adalah karena haram dari selain zatnya. 

Maksudnya adalah transaksi yang dilakukan melanggar prinsip kerelaan 

                                                           
4
 Enang Hidayat, Kaidah Fikih Muamalah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), 48. 
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antara kedua belah pihak. Jumhur ulama menerangkan secara umum 

tentang hal yang menyebabkan diharamkannya suatu transaksi, salah 

satunya adalah gharar. Gharar adalah salah satu akad yang mengandung 

penipuan karena tidak adanya kepastian tentang objek akad, jumlah objek 

serta kemampuan untuk menyerahkan objek pada pihak lain, maksudnya 

adalah barang yang menjadi objek transaksi bukanlah milik penjual.
5
 

Sedangkan dalam ketentuan luqaṭah sendiri jika seseorang 

menemukan suatu barang pada suatu tempat, orang yang menemukan 

benda tersebut dibolehkan untuk mengambil dan menyimpannya, tentunya 

dengan pertimbangan apakah dirinya akan menjadi seseorang yang 

amanah dan akan berusaha menjaga serta mengembalikan kepada pemilik 

asli benda tersebut dengan cara mengumumkannya pada khalayak ramai, 

khususnya jika barang yang ditemukan merupakan suatu barang yang 

berharga contohnya emas, perak, uang dalam jumlah besar, dan 

sebagainya. 

Salah satu penjual emas menjelaskan bahwa ketika menemukan 

sebuah kalung emas di toko kain, kemudian penjual langsung 

memasukkannya kedalam tas dan menyimpannya dan tidak 

mengumumkannya pada khalayak ramai atau di tempat dimana penjual 

menemukan kalung emas tersebut dengan alasan ditakutkan jika nantinya 

akan ada banyak orang yang mengaku bahwa emas tersebut adalah 

miliknya dan padahal emas tersebut bukan miliknya. Hal tersebut harusnya 

dihindari karena ketika penemu barang mengambil suatu barang temuan 

maka penemu memiliki beberapa kewajiban, yaitu: 

1. Menyimpan dan menjaga barang temuan tersebut  

2. Berusaha untuk mengumumkan atau menginformasikan pada khalayak 

umum dalam jangka waktu satu tahun. 

3. Penemu barang wajib mengembalikan barang temuan jika setelah 

diumumkan barang temuan tersebut pemilik asli datang dan 

menunjukkan bukti bahwa itu adalah miliknya. 

                                                           
5
 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah,…, 145-148. 
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Pengumuman ditemukannya emas yang ditemukan oleh penjual 

dapat dilakukan ditempat dimana penjual menemukan emas, atau dengan 

menyerahkan emas temuan tersebut kepada pemilik toko kain tempat 

ditemukannya kalung emas tersebut. Cara lain yang juga dapat dilakukan 

saat ini dengan adanya kemajuan teknologi yaitu dengan cara 

mengumumkannya melalui media sosial yang juga dapat mempermudah 

pihak yang menemukan dan pihak yang kehilangan barang miliknya. 

Selain itu dengan adanya media sosial juga dapat banyak menjangkau 

masyarakat luas, jadi kemungkinan bagi pemilik asli kalung emas dapat 

menemukan kembali kalung emasnya juga lebih besar.    

Saat wawancara penjual emas juga menjelaskan bahwa kalung 

emas yang ditemukannya disimpan selama sekitar empat bulan sebelum 

kalung emas dijual kepada pedagang emas kaki lima dengan alasan tidak 

adanya surat kepemilikan bukan merupakan emas temuan. Berkaitan 

dengan hal ini, terdapat hadis Nabi Muhammad saw yang diriwayatkan 

oleh Bukhari dari Ubay bin Ka‟ab yang berbunyi: 

 فأَتََ يْتَُبِِاََالنابِاَ وَجَدْتَُصُراةًَعَلَىَعَهْدَِالنابَِِّصَلاىَاللهَُعَلَيْوَِوَسَلامََفِيهَاَمِائَةَُدِينَارٍ،

أتََ يْتُ،َفَ قَالََ صَلاىَاللهَُعَلَيْوَِوَسَلامََفَ قَالَ:عَرِّفْ هَاَحَوْلًاَ َعَرِّفْ هَاَحَوْلًاَ:فَ عَرافْ تُ هَاَحَوْلًا،َثُُاَ

أتََ يْتُوُ،َفَ قَالََ أتََ يْتُوَُالراابعَِةَ:َف ََ :فَ عَرافْ تُ هَاَحَوْلًا،َثُُاَ َ:قَالََعَرِّفْ هَاَحَوْلًاَفَ عَرافْ تُ هَاَحَوْلًا،َثُُاَ

َاسْتَمْتِعَْبِِاَ تَ هَا،َوَوكَِاءَىَاَوَوِعَاءَىَا،َفإَِنَْجَاءََصَاحِبُ هَا،وَإِلاا  .عْرِفَْعِدا
Artinya: “Saya menemukan kantong yang di dalamnya terdapat 

uang  dinar, maka saya datang kepada Nabi shallallahu 

„alaihi wa sallam, lalu Beliau bersabda, “Umumkanlah 

selama setahun,” lalu saya mengumumkannya selama 

setahun. Setelah itu, saya datang lagi, kemudian Beliau 

bersabda, “Umumkanlah selama setahun.” lalu saya 

mengumumkannya selama setahun. Setelah itu, saya 

datang lagi, kemudian Beliau bersabda, “Umumkanlah 

selama setahun.” Setelah itu, saya datang lagi keempat 

kalinya, kemudian Beliau bersabda, “Kenalilah 

jumlahnya, talinya, dan wadahnya. Jika datang 
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pemiliknya (maka serahkanlah), dan jika tidak maka 

pakailah.”
6
 

Berdasarkan hadis Nabi Muhammad saw diatas, barang yang 

ditemukan adalah sebuah kantong yang berisi uang dinar, maka jelas 

barang tersebut merupakan barang yang berharga. Sama halnya dengan 

kalung emas yang ditemukan oleh penjual. Maka hal yang seharusnya 

dilakukan oleh penjual emas temuan adalah menyimpan dan menjaga 

kalung emas tersebut selama satu tahun sembari mengumumkan bahwa 

kalung telah ditemukan olehnya karena hak yang dimiliki oleh penemu 

adalah  hak untuk menahan barang temuan untuk disimpan. 

Status dari kalung emas yang ditemukan merupakan amanah bagi 

penemu, maka dari itu penemu harus bersungguh-sungguh dalam menjaga 

dan berusaha untuk mengembalikan kalung emas tersebut pada pemilik 

aslinya. Baru kemudian jika setelah satu tahun diumumkan ternyata tidak 

ada yang datang untuk mengambil kalung emas tersebut maka penemu 

boleh memanfaatkan kalung emas yang ditemukannya. Karena pada 

dasarnya memanfaatkan harta milik orang lain tanpa adanya izin tidak 

diperbolehkan. Sebagaimana disebutkan dalam suatu kaidah : 

سلِمَبِغَيِرَإِذِنوَِلَاَيََُوزَإلاَّلِضَرُورةَ
ُ

 الإنتِفَاعَبِاَلَِالم
Artinya : “Memanfaatkan harta milik orang Islam tanpa adanya 

izin darinya adalah tidak diperbolehkan, kecuali dalam 

keadaan darurat.”
7
 

 

Dalam kaidah tersebut dijelaskan jika boleh memanfaatkan harta 

orang lain jika dalam suatu keadaan darurat. Sedangkan dalam wawancara 

penjual  menyebutkan bahwa alasan kalung emas temuan tersebut dijual 

adalah dikarenakan memang kalung tersebut tidak terpakai. Dalam hal ini 

alasan karena tidak terpakai bukanlah suatu hal darurat yang dapat 

membolehkan penemu menjual kalung emas temuan tersebut. 

                                                           
6
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Abdurrahman; Masrukhin, Jilid 5, (Jakarta: Cakrawala Publishing), 

324-325. 
7
 Enang Hidayat, Kaidah Fikih Muamalah,…, 42. 
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Jika penemu barang hanya menyimpan beberapa bulan saja 

kemudian memanfaatkannya dengan menjual kalung tersebut maka hal 

tersebut dapat berujung pada ketidakabsahan akad. Suatu akad dikatakan 

tidak sah apabila syarat dan rukun jual beli tidak terpenuhi. Akad pada 

transaksi akan batal apabila terjadi kesalahan objek, tidak adanya kerelaan 

atau adanya paksaan, dan adanya penipuan.  

Sebelum memanfaatkan barang temuan, penemu wajib menghafal 

serta mengetahui secara benar dan tepat mengenai ciri-ciri barang yang 

ditemukannya, karena jika sewaktu-waktu ada orang yang datang dengan 

menyebutkan ciri-ciri sebagaimana barang yang ditemukan maka penemu 

wajib mengembalikan barang temuan tersebut jika masih ada dan 

disimpan. Namun jika barang temuan tidak ada karena telah dimanfaatkan 

atau dijual maka penemu wajib mengganti hal tersebut dengan hal lain 

yang nilainya sama.   

Berdasarkan penjelasan diatas maka sebab kepemilikan terkait 

luqaṭah terjadi apabila semua syarat yang telah dijelaskan dalam hadis 

Nabi Muhammad saw telah dipenuhi oleh penemu barang, baru kemudian 

penemu dapat memanfaatkan barang temuan tersebut misalnya dengan 

menjual barang berharga yang ditemukan oleh penemu. Hal tersebut wajib 

diperhatikan dan dilakukan demi keabsahan suatu akad jual beli yang 

dilakukan oleh para pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Dari keseluruhan pembahasan mulai dari bab pertama hingga bab 

empat pembahasan skripsi ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:   

1. Jual beli emas tanpa surat bukti kepemilikan dipedagang emas kaki 

lima Pasar Wadungasri, Kecamatan Waru, Sidoarjo ini dapat berupa 

emas milik pribadi atau emas temuan. Namun sebelum proses 

transaksi dilakukan, pedagang emas kaki lima terlebih dahulu akan 

bertanya mengenai asal-usul emas apakah milik pribadi atau bukan, 

terkadang penjual langsung menjelaskan hal terkait kepemilikan emas. 

Kemudian emas yang menjadi objek jual beli diperiksa kondisinya 

yang meliputi keaslian, kadar serta kondisi fisik emas oleh pedagang 

emas kaki lima. Pada proses transaksi jual beli emas tanpa surat 

kepemilikan dipedagang emas kaki lima ini para pihak menggunakan 

akad jual beli dan disertai tawar-menawar antara kedua belah pihak. 

2. Berdasarkan analisis hukum Islam praktik jual beli emas tanpa surat 

kepemilikan dipedagang emas kaki lima Pasar Wadungasri, 

Kecamatan Waru, Sidoarjo ini sah apabila emas yang dijual 

merupakan emas milik pribadi, karena syarat dan rukun jual beli telah 

terpenuhi khususnya terkait dengan ketentuan objek jual beli. Namun 

jika emas yang menjadi objek jual beli merupakan emas hasil temuan 

yang tanpa disimpan selama satu tahun serta tidak dilakukan upaya 

apapun untuk mengembalikan emas tersebut pada pemiliknya maka 

hal tersebut menyebabkan tidak sahnya transaksi jual beli yang 

dilakukan karena status emas temuan tersebut merupakan amanah dan 

masih belum dapat dimanfaatkan oleh penemu jika belum mencapai 

satu tahun masa simpan.  
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B. Saran 

1. Diperlukannya keterangan dari penjual emas yang menjual emas milik 

pribadi berupa surat keterangan bahwa emas tersebut merupakan emas 

milik pribadi agar tidak timbul kecurigaan atau buruk sangka dari 

pedagang emas kaki lima.   

2. Diperlukannya kesadaran serta kejujuran pihak yang menjual emas 

temuan terkait dengan aturan untuk menyimpan dan mengumumkan 

barang temuan sebelum memanfaatkan barang temuan tersebut agar 

nantinya jika barang temuan tersebut dijual maka jual beli tersebut sah 

dan mendatangkan berkah bagi kedua belah pihak yang berakad. 

3. Hendaknya pedagang emas kaki lima bertanya lebih rinci mengenai 

kapan dan apakah telah mencoba mengumumkan untuk 

mengembalikan emas tersebut pada pemiliknya serta telah berapa lama 

emas tersebut disimpan apabila emas yang akan dijual oleh seseorang 

merupakan emas temuan agar transaksi yang dilakukan kedua belah 

pihak menjadi sah dimata syari‟at. 
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